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ABSTRAK

Ismainah, 2009 : Strategi Rekrutmen Calon Jamaah Haji Di Kelompok Bimbingan
Ibadah Hgji (KBIH) Al Multazam Sidoarjo.

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah : bagaimana strategi rekrutmen
calon jamaah haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Al Multazam.

Berkenaan dengan itu peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
deskriptif untuk memperoleh data tentang strategi rekrutmen calon jamaah haji di
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Al Multazam Sidoarjo. Jenis data yang
digunakan adalah berbentuk kata - kata dan tindakan serta sumber datanya berupa
informan dan dokumen. Disamping itu tahap — tahap penelitian yang dilakukan
meliputi tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisa data.
Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan analisa datanya menggunakan teknik analisis domain
yang bertujuan eksplorasi artinya analisis hasil penelitian ini hanya ditargetkan
memperoleh gambaran seutuhnya dari obyek yang diteliti, tanpa harus
diperincikan secara detail unsur-unsur yang ada didalam keutuhan obyek
penelitian tersebut.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategi rekrutmen calon jamaah
hagji di Kelompok Bimbingan Ibadah Hgji (KBIH) Al Multazam Sidoarjo dapat
dilakukan dengan dua strategi, yaitu strategi internal dan strategi eksternal,
yayasan KBIH Al Multazam Sidoarjo menggunakan strategi interna dilakukan
dengan kegiatan sosialisasi, yang mana sosiaisasi ini dengan dana talangan untuk
calon jamaah haji agar mendapatkan nomor pors yang disyaratkan oleh pihak
penyelenggara ibadah haji. Sedangkan strategi  eksternalnya, yayasan KBIH Al
Multazam menggunakan pendekatan persuasif yaitu dengan pengiklanan dari
para alumnus jamaah haji yang telah menyatakan sendiri bahwa pelayanan yang
diberikan sesuai dengan program dan harapan yang dipromosikan, hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya jumlah calon jamaah hagji dari tahun ke tahun.
Perlu diketahui bahwa definisi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) adalah
suatu organisasi I1slam yang berusaha membantu calon jamaah haji dalam rangka
menunaikan ibadah hajinya terlaksana dengan baik dan sempurna, sehingga dapat
mencapal hgji yang mabrur. Pada tahun 2004 pemerintah juga mulai
mencanangkan sistem komputerisasi haji terpadu (SISKOHAT).

Dengan demikian strategi rekrutmen calon jamaah hagji di Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji Al Multazam telah terlaksana dengan baik ini terbukti dengan adanya
peningkatan jumlah jamaah hagjinya dari tahun ke tahun. Tetapi masih perlu
adanya peningkatan dalam strategi merekrut calon jamaah haji agar menjadi lebih
baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dasawarsa ini perkembangan organisasi, semakin pesat, bak
organisas profit maupun organisasi non profit. Organisas merupakan bentuk
setiap perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama.’Sebuah
organisas akan dapat berjalan dengan baik apabila organisasi tersebut
menerapkan pengaturan baik pula. Dalam hal ini sebuah organisasi akan
sangat membutuhkan mangemen untuk mengatur organisasi agar dapat
berjalan dengan baik dalam rangka pencapaian tujuan. Mangemen adalah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-
usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya - sumber daya
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.?

Hal tersebut perlu di pahami bahwa kedudukan mangemen dalam suatu
lembaga atau organisasi baik profit maupun yang non profit tidak lagi sebagai
pelengkap saja akan tetapi dalam jaringan mata rantai kegiatan harus sudah
menjadi penentu keberhasilan dalam organisasi. Begitu pula dengan
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH), apabila sebuah lembaga atau
organisas KBIH ditata dengan mangemen yang baik maka KBIH tersebut
akan menjadi sebuah KBIH penuh dengan peranan dan kegiatan dalam rangka

membina mental masyarakat atau jamaah haji.

1 M. Manullang, “ Dasar-dasar Manajemen” ,(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), h.67
2T. Hani Handoko, “ Manajemen , Edisi 2" ,((Y ogyakarta: BPFE, 2003), h. 8
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Haji adalah salah satu dari rukun Islam yang ke-5, yang diwgjibkan
atas semua orang muslim yang mampu, satu kali seumur hidupnya. Lebih dari
sekali hukumnya menjadi sunnah.® Haji adalah niat dengan ikhlas berkunjung
ke Baitullah (ka bah) untuk melakukan ibadah kepada Allah SWT. Pada
waktu tertentu dan dengan cara tertentu pula, daam rangka memenuhi
perintah Allah dan mengharapkan ridha-Nya.*

Masyarakat yang beragama Islam umumnya untuk merealisasikan
kewajiban hgji dilakukan melalui perjuangan yang panjang, khususnya dengan
menyediakan dana yang besar dan menjaga kesehatan serta memupuk
kesigpan mental sehingga pelaksanaan hgji tersebut dapat menimbulkan
dampak keagamaan yang berbeda dengan ibadah rutin lainnya. Oleh karena
itu, agar jamaah hagji dapat melaksanakan haji dengan baik dan benar, maka
pembinaan terhadap calon jamaah haji adalah mutlak perlu dilakukan.

Pembinaan calon jamaah hgji adadah salah satu tugas pokok
Departemen Agama yang dalam hal ini Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat |slam dan Penyelengara |badah Haji, dalam pelaksanaan tugas ini
pemerintah telah melibatkan pihak masyarakat ikut berpartisipas sebagai
mitra kerja. Tetapi pemerintah juga menyadari bahwa kapasitas pemerintah
juga relatif terbatas dalam pelayanan, pembinaan dan perlindungan kepada
jamaah hgji, Untuk itu partisipas masyarakat sangat diharapkan. Dengan
kehadiran berbagai Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) yang dibentuk

oleh Magelis Taklim, Kelompok Penggjian, Yayasan-Yayasan Islam dan

3 Sufi Suwandari, “ Haji Mistik ; Sepertinya Tiada Haji Mabrur Di Indonesia” , (Bekasi:
Intermedia & nalar, 2002), h. 85
“ Depag RI, “ Ensiklopedia Islam” , (Jakarta: Anda Utama, 1993), h. 334



Ormas-Ormas Islam itu semua merupakan bentuk tanggapan positif dari
masyarakat.

Sejak akhir tahun 90-an jumlah KBIH semakin menjamur dan seiring
dengan itu orientasi bisnisnya juga semakin menonjol. Berkenaan dengan itu,
maka pemerintah melakukan berbagai pengaturan agar kegiatan-kegiatan
KBIH tersebut tidak merugikan masyarakat yang akan melaksanakan ibadah
haji. Pemerintah menjadikan pihak swasta khususnya KBIH tersebut sebagai
mitra dengan memberikan wewenang dalam bidang bimbingan ibadah, bukan
dalam bidang operasional teknis penyelenggaraan ibadah haji.

Setiap orang selalu menginginkan perlakuan yang menyenangkan dan
memuaskan, tidak terkecuai di KBIH. Namun, tidak jarang pelayanan di
KBIH justru membuat seorang jamaah haji menjadi tidak khusuk dalam
beribadah, karena mendapatkan pelayanan yang tidak menyenangkan. Hal ini
tidak perlu terjadi bila pengelola KBIH menyadari bahwa KBIH tidak berbeda
dengan usaha bisnis lainnya yang sangat membutuhkan pelanggan atau klien.
KBIH membutuhkan masyarakat atau jamaah, bukan sebaliknya.

Dari uraian di atas maka jelaslah bahwa organisas pada prinsipnya
sama yaitu membutuhkan proses mangjemen. Demikian juga KBIH sebagai
organisas atau lembaga bimbingan ibadah hgji, tentu memerlukan suatu
proses mangemen yang diantaranya perencanaan (planning) dalam
pengelolaannya agar dalam menjalankan strategi merekrut calon jamaah hgji
yang diberi tugas pimpinannya mendapat hasil yang baik dan sesuai dengan

tujuan yang direncanakan semula



Planning disini adalah perencanaan, yang merupakan tindakan yang
akan dilakukan untuk mendapatkan hasil yang ditentukan dalam jangka ruang
dan waktu tertentu. Juga dapat dikatakan bahwa perencanaan itu adalah suatu
antisipas dari suatu yang akan terjadi, karena itu harus merupakan proses
yang sebaik-baiknya.’

Berkaitan dengan hal ini, perencanaaan strategi rekrutmen calon
jamaah hgji di KBIH ini belum nampak secara teori, khususnya dalam strategi
merekrut calon jamaah hgji. Dikarenakan di dalam segala perencanaan strategi
rekrutmennya belum terlaksana dengan baik dan tidak berjalan dengan lancar
sesual dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Oleh sebab itu strategi rekrutmen menentukan apa yang harus dicapai
(penentuan waktu secara kualitatif) dan bila hal itu harus dicapai, dimana hal
itu harus dicapai, siapa yang bertanggung jawab, mengapa ha itu harus
dicapai, dalam fungsi perencanaan membutuhkan jawaban pertanyaan itu.®

Berkembang tidaknya suatu Kelompok Bimbingan Ibadah Hgji
(KBIH) sangat ditentukan oleh seberapa besar masyarakat atau calon jamaah
hai mau menggunakan KBIH tersebut. KBIH yang ingin memiliki calon
jamaah haji sepanjang hidupnya, perlu memberikan kepuasan kepada setiap
jamaahnya bahkan menciptakan loyalitas agar mereka menjadi pelanggan
yang setia. Disamping itu juga, dalam KBIH diperlukan strategi khusus untuk
rekrutmen calon jamaah haji agar masyarakat atau jamaahnya lebih banyak

lagi dan berkembang.

® Mochtar Effendy,” Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam’,
(Jakarta: Bhratara, 1996), h. 74-75
® M. Manullang, “Dasar-Dasar Manajemen” , (Jakarta: Ghalia Indonesia 1990), h. 48



Dalam era globalisasi ini persaingan bisnis menjadi sangat tajam,
apalagi jumlah KBIH sekarang ini semakin banyak, maka pengelola KBIH
harus benar-benar mempunyai strategi yang baik untuk rekrutmen calon
jamaah haji yang sebanyak-banyaknya dengan persaingan secara professional.

Istilah merekrut, rekrut, perekrutan dan rekrutmen merupakan bagian
dari mangjemen personalia dan mangemen sumber daya manusia (SDM).
Pengertian rekrutmen diatas adalah serangkaian aktivitas mencari dan
memikat calon jamaah hagji dengan motivasi, kemampuan, keahlian dan
pengetahuan tentang bimbingan manasik haji.

Dengan penelitian skripsi ini penditi ingin menunjukkan bahwa
perencanaan strategi rekrutmen sangat penting yaitu sebagai modal dasar
untuk mensukseskan tujuan-tujuan organisasi tersebut dalam merekrut calon
jamaah haji. Dan menjadi ukuran bagi setiap organisasi baik formal maupun
informal dalam menila sampai dimana tingkat keberhasilan mereka dalam
memimpin dan mengelolah organisasi tersebut.

Dalam kesempatan ini, pendliti tertarik untuk mengadakan penelitian
di KBIH Al Multazam Sidoarjo, terutama pada strategi rekrutmen calon
jamaah hgjinya. Y ang mana ada beberapa hal yang belum sesuai dengan teori

yang ada.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti

mengambil rumusan masalah sebagai berikut:



Bagaimana strategi rekrutmen calon jamaah hgi di KBIH Al Multazam

Sidoarjo ?

C .Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat disimpulkan tujuan
penelitian, yaitu :
Untuk mengetahui strategi rekrutmen calon jamaah haji di KBIH Al Multazam

Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Untuk mengembangkan teori mangemen terutama perencanaan
sumber daya manusia, yaitu mengenai strategi rekrutmen calon jamaah
haji serta mengaitkannya dengan keadaan atau kenyataan yang ada di
lapangan.
2. Manfaat Praktis
Sebagai pertimbangan bagi KBIH Al Multazam pada strategi

rekrutmen calon jamaah hajinya.

E. Definisi Konsep
Untuk menghindari perbedaan, perlu adanya penjelasan tentang istilah-
istilah yang terdapat pada judul penelitian, dengan begitu tidak akan terjadi

salah tafsir padajudul penelitian tersebut.



1 Strategi Rekrutmen

Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk
mencapal sasaran khusus dan saling hubungan dalam ha waktu dan
ukuran.” Sementara rekrutmen merupakan proses mencari dan menarik
orang yang diinginkan organisasi untuk mengisi lowongan pekerjaan.?

Dalam penelitian ini, strategi rekrutmen yang dimaksud adalah
rencana cermat yang dilakukan oleh pengurus KBIH Al Multazam dalam
rangka mencari dan merekrut calon jamaah haji guna dijadikan sebagai
anggota kelompok bimbingan manasik haji.

3. Jamaah Hgji

Jamaah atau jemaah adalah kumpulan atau rombongan orang
beribadah.’

Haji adaah menyengga (dengan niat yang ikhlas) pergi
mengunjungi  Baitullah (ka'bah) di Mekkah Al-Mukarramah untuk
mel aksanakan ibadah kepada Allah SWT. pada waktu tertentu dan dengan
cara tertentu pula, dalam rangka memenuhi perintah Allah daan
mengharapkan ridho-Nya.*°

Dalam penelitian ini, jamaah hgji adalah rombongan kaum muslimin
yang menunaikan ibadah hgji (ke Mekah Al Mukarramah) pada waktu
tertentu dan dengan cara tertentu pula, dalam rangka memenuhi perintah

Allah dan mengharapkan ridha-Nya.

" Panitiaistilah manajemen LPPM, “ Kamus Istilah Manajemen” , (Jakarta: Balai
Pustaka, 1983), h. 245

8 lbid, h. 217-218

9 Depdiknas, “ Kamus Besar Bahasa Indonesia” , (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), h. 466

¥Depag RI, “ Ensiklopedia Islam”, (Jakarta : Anda Utama, 1993), h. 334



4. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji adalah sebuah organisasi Islam
yang berusaha membantu calon jamaah haji dalam rangka menunaikan
ibadah hajinya terlaksana dengan baik dan sempurna, sehingga dapat

mencapai haji yang mabrur.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh kemudahan dalam memahami skripsi ini, kami
uraikan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan beriskan Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definis Konsep, dan
Sistematika Pembahasan.

Bab Il Kerangka Teoretik berisikan tentang a. kgian Pustaka yang
mencakup penjabaran teori-teori strategi rekrutmen, yang meliputi pengertian
strategi  rekrutmen, tujuan rekrutmen, strategi rekrutmen, dan proses
rekrutmen, b. kagjian teoretik KBIH (pengertian haji, syarat wajib haji, rukun
haji, sunnah haji, dan hikmah hgji) dan c. penelitian terdahulu yang relevan.

Bab Il Metode penelitian menjelaskan tentang pendekatan dan jenis
penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian,
tehnik pengumpulan data, tehnik analisis data, dan tehnik pemeriksaan
keabsahan data.

Bab IV Penygjian data dan analisis data berisikan a. setting penelitian
meliputi : sejarah berdirinya, letak geografis, tujuan didirikannya, vis dan

misi, struktur organisasi, dan susunan kepengurusan, sarana dan prasarana,



dan paket dan fasilitas bimbingan manasik yang ada di KBIH Al Multazam,
dan b. penygjian data, c. analisis data dan d. pembahasan

Bab V Penutup berisi Kesimpulan dan Saran.



BAB [1

KERANGKA TEORETIK

A. Kajian Pustaka
a. Pengertian Strategi
Strategi menurut kamus besar Bahasa Indonesia, strategi adalah
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.**
Banyak para ahli juga telah mengemukakan definisi strategi dengan sudut
pandang yang berbeda-beda, namun pada dasarnya kesemuanya
mempunyai makna yang sama, yakni pencapaian tujuan secara efektif dan
efisien. Di bawah ini terdapat beberapa definisi strategi menurut para ahli,
yaitu :
1. Karl Erling Trogen
Strategi ialah suatu rencana yang berskala besar dan
berorientasi kepada masa depan untuk berinteraksi dengan lingkungan,
persaingan guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan.'?
2. Drucker
Strategi ialah mengerjakan sesuatu yang benar (doing the right
things).**

3. Karl Von Clausewitz

11 Dept. Pendidikan nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta : Balai Pustaka,
2002), h.1092

12 pearce dan Robinson, “Manajemen Strategis, jilid 17, (Jakarta : Binarupa Aksara,
1997), h. 20

13 Agustinus Sri Wahyudi, “Manajemen Strategis”, (Jakarta : Binarupa Aksara, 1996),
h.16

10



11

Strategi ialah suatu seni menggunakan pertempuran untuk
memenangkan suatu perang.**
Sun Tzu

Jika anda beranggapan bahwa anda yang terbaik karena telah
memenangkan semua perang, itu salah. Yang terbaik untuk di kerjakan
adalah mengacaukan rencana strategik musuh. Berikutnya adalah
mempertahankan kekuatan musuh dan sekutunya agar tetap menyebar
(terpecah) daripada terkonsentrasi pada suatu tempat yang tidak
menguntungkan anda. Terbaik berikutnya adalah menyerang musuh di
medan pertempuran. Sedangkan sesuatu yang terburuk yang dikerjakan
adalah tetap mengepung kota berbenteng. Menyerang kota berbenteng
hanya dapat dilakukan jika tidak terdapat altenatif lain. Pahlawan
perang yang trampil, mengalahkan pasukan musuh tanpa harus
berperang sama sekali. la menguasai kota berbenteng tanpa membunuh
musuhnya. la merebut kerajaan musuh tanpa menjalankan operasi
peperangan yang memakan waktu lama dan membosankan. Pahlawan
perang yang sangat trampil akan berjaya atas musuh tanpa harus
kehilangan anak buahnya, dengan pasukannya ia menjadi penguasa
kerajaan musuh. Ini adalah metode menyerang dengan strategi.™

Dari definisi strategi yang dikemukakan oleh para ahli diatas

dapat diambil kesimpulan bahwa strategi adalah proses di mana untuk

h.16

h.18

14 Agustinus Sri Wahyudi, “Manajemen Strategis”, (Jakarta : Binarupa Aksara, 1996),

15 Agustinus Sri Wahyudi, “Manajemen Strategi”, (Jakarta : Binarupa Aksara, 1996),
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mencapai suatu tujuan dan berorientasi pada masa depan untuk
berinteraksi pada suatu persaingan guna mencapai sasaran.

Strategi dibutuhkan oleh semua perusahaan atau organisasi dan
bahkan diperlukan oleh individu dalam upaya mencapai tujuan karena
dengan adanya strategi yang di buat atau direncanakan akan mudah
untuk mencapai suatu sasaran yang diperlukan. Dengan penerapan
strategi dinamis akan menjadi perusahaan yang dapat bertahan pada
akhirnya memenangkan persaingan.

Ada beberapa alasan utama tentang pentingnya peranan strategi
bagi perusahaan atau organisasi yaitu :

1. Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju
2. Aktivitas yang tumpang tindih akan dikurangi
3. Aktivitas pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan usaha
untuk mencegah munculnya masalah di masa datang
4. Keterlibatan karyawan dalam pembuatan strategi akan lebih
memotivasi mereka pada tahap pelaksanaannya.
b. Pengertian Rekrutmen
Suatu organisasi yang bergerak dibidang jasa layanan masyarakat
khususnya lembaga Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) yang
langsung berhubungan dengan manusia sebagai calon atau peserta jamaah
haji dan rekrutmen merupakan langkah pertama dalam rangka menerima

dan melayani jamaah haji.
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Agar tidak terjadi kesalah pahaman tentang arti sebenarnya
rekrutmen, mereka perlu mengerti pengertian bahwa rekrutmen disini
adalah peserta (calon anggota jamaah haji tahun berjalan). Dalam hal ini
calon jamaah haji merupakan konsumen dari perusahaan yang
menghasilkan jasa. Konsumen adalah pembeli barang dan jasa untuk
penggunaan dan konsumsi langsung. *°

Menurut Muhammad dalam bukunya yang berjudul Etika Bisnis
Islami, yang mengemukakan bahwa konsumen merupakan stakeholder
yang hakiki dalam bisnis modern. Bisnis tidak akan berjalan tanpa adanya
konsumen yang mengunakan produk atau jasa yang ditawarkan oleh
produsen. Slogan *““the customer is king”’, bukan hanya bermaksud menarik
sebanyak mungkin konsumen, melainkan mengungkapkan tugas pokok
produsen atau penyedia jasa untuk mengupayakan kepuasan konsumen.’

Dalam konteks tersebut tidak mengherankan jika peter drucker
mengaris bawahi peranan sentra konsumen dengan menandaskan bahwa
bisnis dalam maksudnya lebih tepat didefinisikan sebagai “to create
customer™.

Menurut Sondang Siagian dalam bukunya yang berjudul

Manajemen Sumber Daya Manusia mengemukakan bahwa rekrutmen

16 Panitia Istilah manajemen LPPM, Kamus Istilah Manajemen, Jakarta : Balai Aksara,
1983, hal. 138

17 Muhammad, “Etika Bisnis Islami”, (Yogyakarta : Akademi Manajemen Perusahaan

YKPN, 2002), h. 159
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adalah proses mencari, menemukan, dan menarik para calon peserta
anggota yang sesuai untuk direkrut oleh suatu organisasi.™®

Sedangkan menurut Drs. Amin Wijaya Tunggal dalam kamus
Manajemen juga mengatakan bahwa rekrutmen adalah proses menemukan
dan menarik para calon anggota yang mampu untuk memenuhi syarat yang
telah ditentukan oleh organisasi.*®

Dari beberapa pengertian mengenai rekrutmen yang dikonsepsikan
oleh para ahli manajemen di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pada dasarnya rekrutmen adalah mencari seseorang untuk direkrut.

Sedangkan dalam pengertian Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH), rekrutmen adalah proses mencari, menemukan, mengarahkan dan
menarik seseorang untuk menjadi peserta (calon anggota jamaah haji tahun
berjalan).

c. Tujuan Rekrutmen

Dalam program rekrutmen yang baik perlu melayani banyak tujuan

yang kadang kala bertentangan. Menurut beberapa ahli manajemen tujuan

rekrutmen antara lain :

1. Menurut Henry Simamora

18 Prof. Dr. Sondang Siagian, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2000), h. 102

19 Drs. Amin Wijaya Tunggal, “Kamus Manajemen Sumber Daya Manusia dan Perilaku
Organisasi”, (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), h. 56



15

Manajemen Sumber Daya Manusia menyebutkan bahwa tujuan

rekrutmen adalah untuk memikat sekumpulan besar calon peserta.”
2. Menurut Randal S. Schuler dan Susan E. Jackson

Menjelaskan  bahwa tujuan rekrutmen selalu mencakup
identifikasi pool calon anggota yang memenuhi syarat.?

Dari beberapa penjelasan mengenai tujuan rekrutmen yang
disebutkan oleh beberapa ahli manajemen diatas, dapat di ketahui
bahwa tujuan utama rekrutmen adalah untuk memikat sekumpulan
besar calon peserta yang memenuhi syarat.

Sedangkan tujuan rekrutmen dalam Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH), yaitu untuk menarik dan memikat sekumpulan besar
calon jama’ah haji yang telah memenuhi syarat administrasi.

d. Strategi Rekrutmen

Meskipun rekrutmen sangat besar peranannya dalam sebuah
organisasi atau perusahaan dalam rangka mencari, menemukan dan
sekaligus menarik para peserta baru. Satu hal yang tidak dapat diabaikan
keberadaannya adalah penerapan strategi rekrutmen.

Penerapan strategi rekrutmen ini harus dijalankan dengan baik agar
tujuan-tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai pula dengan baik.

Dalam era globalisasi ini persaingan bisnis menjadi sangat tajam,

apalagi organisasi atau perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa

20 Henry Simamora, “Manajemen Sumber Daya Manusia, edisi 2”, (Yogyakarta : STIE
YKPN, 1997), h. 214

21 Randal S. Schuler, Susan E. Jackson, “Manajemen SDM Menghadapi Abad ke-21",
(Jakarta : Erlangga, 1997), h.232
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sekarang ini semakin banyak. Maka pihak pengelola suatu organisasi atau
perusahaan harus benar-benar mempunyai strategi rekrutmen. Oleh
karenanya eksitensi strategi rekrutmen tidak dapat diabaikan peranannya.
Menurut  Moh. Agus Tulus, merumuskan beberapa strategi
rekrutmen dengan strategi promosi, yakni antara lain :
1. Melalui Iklan Surat Kabar
Strategi ini adalah yang paling umum akan tetapi biayanya dapat
tinggi sekali. Oleh karena itu, dicari strategi-strategi perekrutan yang
lain.
2. Periklanan Intern Pengurus
Pengiklanan intern pengurus merupakan sumber yang baik
untuk memperoleh calon peserta.
3. Teman Dan Anggota Keluarga Alumnus Dan Pengurus Sendiri
Pengiklanan intern dapat membantu dalam usaha ini. Beberapa
organisasi bahkan memberikan sekedar imbalan kepada mereka yang
berhasil mengintroduksi orang yang ternyata tepat untuk diterima
sebagai peserta baru. Strategi ini yang disebut dengan dari mulut
kemulut (word of mouth). Mungkin pada kesempatan-kesempatan

minum diwarung, olah raga dan sebagainya.

4. Sumber-sumber Masa Lalu
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Untuk strategi ini setiap lamaran yang tidak terpilih pada waktu
yang lewat ditelaah kembali.
Kunjungan-kunjungan kampanye

Tim-tim khusus dikirim untuk mengunjungi daerah setempat
dan daerah-daerah lain untuk memperoleh calon-calon yang khusus
diperlukan oleh organisasi.??

Sementara itu, menurut Heidjrachman dan Suad Husnan
mempunyai pandangan sendiri mengenai penggunaan strategi
rekrutmen, menurutnya, strategi yang diterapkan, adalah melalui iklan
atau advertensi. Pada umumnya pemasangan iklan bisa dilakukan pada
media yang dibaca oleh kelompok tertentu, bisa juga pada media yang
dibaca oleh kalangan luas dengan mencantumkan spesifikasi produk
atau jasa yang ditawarkan.”®

Sedangkan menurut Randall dan Susan, lebih berpandangan
bahwa strategi yang dapat diterapkan, antara lain :

1. Strategi Internal
Dilakukan dengan job posting, yaitu secara menyolok
memperlihatkan pada semua pengurus dengan adanya merekrut

calon peserta baru yang ada disebuah organisasi.

2. Strategi eksternal

22

Moh. Agus Tulus, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta : Gramedia

Pustaka Utama, 1996), h.62-64
23 Heidjrachman Ranupandojo dan Suad Husnhan, “Manajemen Personalia”, (Yogyakarta
: BPFE, 1996), h.40-41
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a. lklan Radio dan Televisi
Sejumlah  perusahaan atau organisasi  enggan
menggunakan media elektronik karena kekhawatiran mereka
akan mahalnya biaya atau karena khawatir perusahaan atau
organisasi mereka akan tampak tak berdaya.

b. Iklan di Koran dan Jurnal Perdagangan

Secara tradisional, koran merupakan alat yang paling
banyak digunakan dalam melakukan rekrutmen eksternal dan
relatif menggunakan biaya murah.

c. Open House

Suatu strategi yang sangat baik untuk memperkenalkan
seorang pada organisasi dan menarik minat mereka yang sedang
tidak berniat untuk masuk adalah dengan mengadakan open
house.?*

Dari beragam strategi rekrutmen yang telah dikemukakan oleh para
ahli di atas tidak harus serta merta diterapkan oleh sebuah organisasi atau
perusahaan. Melihat tingkat kebutuhan peserta anggota pemilikan besar
kecilnya modal dan tergantung pada perusahaan atau organisasi bergerak
dibidang apa merupakan beberapa hal penting yang mesti diperhatikan
ketika hendak menentukan strategi rekrutmen dalam suatu organisasi.

Bagi organisasi yang efektif, seperti : memasang iklan di TV, radio,

maupun internet sekalipun harus mengeluarkan anggaran yang tidak sedikit

24 Randall S. Schuller dan Susan E. Jackson, “Manajemen Sumber Daya Manusia,
Menghadapi Abad ke-21”, (Jakarta : Erlangga, 1997), h.237, h.244-247
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jumlahnya. Tetapi sebaiknya, sebagai organisasi atau perusahaan yang nota
bene baru mengepakkan sayapnya dalam dunia bisnis dan memiliki modal
yang pas-pasan, tidak semestinya menggunakan strategi rekrutmen dengan
memanfaatkan media yang membutuhkan biaya besar, kalau masih
menginginkan perusahannya tetap survive. Jadi pemilahan dan pemilihan
mengenai strategi rekrutmen yang tepat dengan melihat kondisi yang riil
yang ada di tubuh organisasi atau perusahaan merupakan sebuah langkah
yang bijak untuk menghindari terjadinya kepailitan dan untuk
meningkatkan efektifitas dalam menata organisasi atau perusahaan

kedepan.

. Proses Rekrutmen

Rekrutmen sering diperlakukan seolah-olah sebagai suatu proses 1
arah (one way process). Sesuatu yang dilakukan organisasi untuk mencari
calon peserta anggota, pendekatan ini dapat disebut sebagai teori
rekrutmen “pencarian”.

Proses perekrutan calon peserta anggota sangat diperlukan dalam
strategi rekrutmen, terutama pada organisasi yang sedang membutuhkan
para peserta baru, proses rekrutmen menurut Jerome dan Wiliam dalam

bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Pemasaran, yaitu :

1. Penyusunan Strategi Untuk Rekrutmen konsumen
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Rekrutmen biasanya merupakan aktivitas Sumber Daya
Manusia. Manajemen puncak yang dapat terlibat dalam penyusunan
kebijakan-kebijakan umum perekrutan, seperti : penentuan dimana
akan merekrut, penetapan berapa besar biayanya & penentuan tujuan
perjanjian kerja organisasi, Manajer-Manajer lini biasanya tidak terlibat
dalam proses rekrutmen kecuali ketika mereka diminta melakukan
suatu perjalanan perekrutan. Dimana tempat merekrut, organisasi perlu
merekrut didalam wilayah-wilayah dimana mereka akan mempunyai
kemungkinan terbesar untuk berhasil. Agar menghasilkan jumlah
perekrutan yang banyak & dalam jangka waktu yang ditetapkan. Tentu
saja, cara yang paling mudah untuk memperoleh jumlah ini adalah
berdasarkan pengalaman rekrutmen sebelumnya.

2. Pencarian Peserta Anggota Baru

Apabila recana-rencana dan strategi-strategi perekrutan telah
disusun, aktivitas-aktivitas perekrutan sesungguhnya bisa berlangsung,
pencarian peserta anggota dapat melibatkan strategi rekrutmen. Untuk
merekrut, organisasi dipaksa untuk menyampaikan sisi positifnya saja
dari sebuah organisasi tersebut. Agar para peserta anggota terpikat
dengan organisasi tersebut.

3. Penyisihan Peserta Anggota Yang Tidak Cocok
Pada proses rekrutmen, tahap penyisihan peserta yang tidak

cocok sangatlah penting, karena para peserta anggota yang tidak
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memenuhi syarat yang diinginkan oleh perusahaan atau organisasi
tidak akan bisa diterima.
4. Kelompok Peserta

Setelah berkas-berkas formulir masuk, organisasi harus
memproses informasi dan mengorganisasikannya sehingga informasi
ini siap diperiksa. Jika keputusan seleksi segera tidak diantisipasi,
organisasi haruslah menginformasikan peserta menyangkut status
mereka.”

Sementara disisi lain, Malayu S.P. Hasibuan merumuskan proses
perekrutan peserta anggota yang baik adalah melalui tahapan-tahapan
berikut ini :

a. Penentuan dasar perekrutan
Dasar perekrutan calon peserta anggota harus ditetapkan terlebih
dahulu, supaya sesuai dengan yang diinginkan oleh peserta anggota.
b. Penentuan sumber-sumber perekrutan
Setelah diketahui dasar perekrutan yang dibutuhkan, harus
ditentukan sumber-sumber perekrutan calon peserta. Sumber
perekrutan calon peserta anggota bisa berasal dari internal & eksternal.
Sumber internal yaitu calon peserta anggota yang akan menjadi
anggota diambil dari dalam organisasi tersebut. Sedangkan eksternal

yaitu calon peserta anggota yang akan menjadi anggota tahun berjalan

25 Jerome McCarthy dan Wiliam. “Dasar-Dasar Pemasaran’.(Jakarta : Erlangga, 1993),
h. 24-26
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dilakukan dengan cara mengadakan perekrutan dari sumber-sumber
diluar organisasi.
Strategi Perekrutan

Strategi perekrutan akan berpengaruh besar terhadap banyaknya
peserta yang masuk ke dalam organisasi.
Kendala-kendala perekrutan®

Agar proses perekrutan berhasil, organisasi perlu menyadari
berbagai kendala yang bersumber dari organisasi, pelaksanaan,

perekrutan & lingkungan eksternal.

B. Kajian Teoretik

Dalam eksistensinya, KBIH merupakan sebuah lembaga yang

bertoleransi memberikan bimbingan dan pelayanan ibadah haji kepada

masyarakat yang berniat untuk menunaikan ibadah haji ketanah suci (Mekkah

Al-Mukarramah). Sehingga tak ayal, jika dengan keberadaan KBIH

masyarakat tidak lagi mengalami kesulitan dalam melaksanakan berbagai

ritual yang merupakan syarat wajib maupun syarat sunahnya haji. Maka

berikut ini akan dijelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan haji itu

sendiri.

a. Pengertian Haji

Pengertian haji secara bahasa dari fikih, asal maknanya adalah

“menyengaja sesuatu”, sedang secara subtansi berarti “menuju kemuliaan”.

26 Malayu S.P. Hasibuan, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta : Bumi Aksara,

2001), h.41
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Maksudnya adalah (menurut syara) “sengaja mengunjungi ka’bah (Rumah
Suci) untuk melakukan beberapa ritual (syarat-rukun) ibadah, dengan
syarat-syarat yang tertentu”

Haji diwajibkan atas semua orang muslim yang mampu, satu kali
seumur hidupnya lebih dari sekali hukumnya menjadi sunnah. Hal ini

sesuai dengan firman Allah Swt :

()

Artinya :
“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
baittulah.Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji) maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
semesta alam(Q.S.Ali Imran:97)

Dalil diatas kemudian dikuatkan oleh sabda Rasulullah Muhammad
Saw :

“Islam itu ditegakkan diatas 5 dasar: (1) bersaksi bahwa tidak ada

Tuhan yang hak (patut disembah) kecuali Allh dan bahwasannya

Nabi Muhammad itu utusan Allah, (2) mendirikan shalat yang lima

waktu, (3) membayar zakat, (4) Mengerjakan haji ke Baitullah, (5)

berpuasa dalam bulan Ramadhan.” (H.R. Muttafaqun ‘alaih)

Ibadah haji merupakan ibadah yang wajib segera dikerjakan &

dilaksanakan Artinya, apabila orang tersebut telah memenuhi syarat —
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syaratnya tetapi masih dilalaikan juga (tidak dikerjakan pada saat mampu),
maka ia berdosa karena kelalaiannya itu.?’

Adapun anak-anak yang masih dibawah umur belum wajib haji.
Namun apabila ia mengerjakan juga maka pekerjaan tersebut termasuk
perbuatan yang baik. Demikian pula bagi budak belian, kewajiban
menunaikan ibadah haji baru berlaku apabila ia sudah merdeka.?

b. Syarat Wajib Haji

Dalam rangka menunaikan ibadah haji, ada beberapa syarat wajib
haji mesti dipenuhi oleh calon jamaah haji, apabila persyaratan tersebut
salah satu saja tidak dapat dipenuhi, maka gugurlah kewajiban ritualitas
hajinya.

Wajib haji yang mesti dipenuhi oleh calon jama'ah haji tersebut,
antara lain :

1. Beragama islam, dalam arti tidak wajib, tidak sah haji orang kafir.

2. Berakal, dalam arti tidak wajib atas orang gila dan orang bodoh.

3. Baligh, dalam arti sampai umurnya 15 tahun, atau baligh dengan
tanda-tanda lain, sehingga tidak wajib haji atas anak-anak.

4. Mampu secara material dan immaterial (tidak wajib haji atas orang
yang tidak mampu; miskin maupun sakit.

Pengertian mampu itu ada dua macam :

27 M. Yudhie Haryono, dkk, “Haji Mistik, Sepertinya Tiada Haji Mabrur di Indonesia”,
(Jakarta : Intimedia, 2002), h.85-87

28 Susmayati dan Sudarsono, “Ka’bah Pusat Ibadah Haji”, (Jakarta : Asdi Mahasatya,
1992), h.3
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a. Mampu mengerjakan haji dengan sendirinya, dengan beberapa
syarat sebagai berikut :

1. Mempunyai bekal yang cukup untuk pergi ke Makkah dan
kembalinya.

2. Ada kendaraan yang pantas dengan keadaannya, baik
kepunyaan sendiri ataupun dengan jalan menyewa.

3. Aman perjalanannya, artinya orang-orang yang melalui jalan itu
selamat sampai tujuan.

4. Sedang syarat wajib haji bagi perempuan, hendaklah ia berjalan
bersama-sama dengan suaminya, dapat juga bersama-sama
dengan perempuan yang dipercayai.

5. Dalam hal orang buta, hukumnya wajib pergi haji.

b. Kuasa mengerjakan haji yang bukan dikerjakan oleh yang

bersangkutan, tetapi dengan jalan mengganti dengan orang lain.?

5. Merdeka, dalam arti kata tidak wajib bagi orang yang tidak kuasa.*
c. Rukun Haji

Ada beberapa rukun haji yang harus dilakukan dalam ibadah haji
dan tidak boleh ditinggalkan. Apabila tidak dipenuhi rukun haji tersebut,
maka hajinya batal. Rukun haji yang mesti dipenuhi oleh calon jama’ah
haji, antara lain :

1. lhram, yaitu berniat mulai mengerjakan haji atau umrah.

29 M. Yudhi Haryono, dkk, “Haji Mistik, Sepertinya Tiada Haji Mabrur di Indonesia”,
(Jakarta : Intimedia, 2002), h.87-90

30 Susmayati, Sudarsono, “Ka’bah Pusat Ibadah Haji”, (Jakarta : Asdi Mahasatya, 1992),
h.4
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Sabda Rasulullah SAW :

2. Wukuf, yaitu Nadir di Padang Arafah pada waktu yang ditentukan,
yaitu mulai dari tergelincir matahari (waktu Dzuhur) tanggal 9 bulan
Haji sampai terbit fajar tanggal 10 bulan Haji. Artinya, orang yang
sedang mengerjakan haji itu wajib berada di Padang Arafah pada waktu
tersebut.

3. Thawaf (berkeliling ka’bah), Thawaf rukun ini dinamakan “Thawaf
Ifadah”.

4. Sa’iyaitu berlari-lari kecil diantara bukit Safa dan Marwah.
Syarat-syarat Sa’i, yaitu :

5. Mencukur atau  menggunting  rambut,  sekurang-kurangnya
menghilangkan tiga helai rambut.

6. Menertibkan rukun-rukun itu (mendahulukan yang awal diantara
rukun-rukun itu).

d. Sunnah Haji
Ada beberapa sunnah haji yang meski diketahui oleh calon jama’ah
haji, yaitu :

1. Ifrad
Cara mengerjakan haji dan umrah ada tiga cara, yaitu :

a. Ifrad, yaitu ihram untuk haji saja dahulu di migatnya, terus
diselesaikannya pekerjaan haji, kemudian ihram untuk umrah,

serta terus mengerjakan segala urusannya, berarti dikerjakan satu-

31 M. Yudhi Haryono, dkk, “Haji Mistik, Sepertinya Tiada Haji Mabrur di Indonesia”,
(Jakarta : Intimedia, 2002), h.95-102
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satu dan didahulukannya haji.
b. Tamattu’, yaitu mendahulukan umrah dari pada haji pada waktu
haji.
c. Qiran, yaitu dikerjakan bersama-sama (serentak).
Membaca talbiyah dengan suara yang keras bagi laki-laki. Dan bagi
perempuan hendaklah diucapkan sekedar terdengar oleh telinganya
sendiri.
Berdo’a sesudah membaca talbiyah.
Membaca dzikir sewaktu tawaf.
Shalat dua rakaat sesudah tawaf.

Masuk kedalam ka’bah (rumah suci).*

e. Hikmah Haji Bagi Umat |slam

Dalam pelaksanaan ibadah haji banyak hikmah yang bisa diraih

untuk kepentingan umat Islam seluruhnya baik bersifat duniawi maupun

yang bersifat ukhrawi.

Diantara hikmah haji bagi umat islam adalah :

. Solidaritas sesama umat Islam sedunia.

. Persamaan dan perwujudan yang sama dan sebanding.

Jaringan ekonomi, budaya, pendidikan, sosial, pertahanan, keamanan
dan politik.

Reevaluasi doktrin Islam secara berkelanjutan. *

32 Susmayati, Sudarsono, “Ka’bah Pusat Ibadah Haji”, (Jakarta : Asdi Mahasatya, 1992),

h.6-8

33 M. Yudhi Haryono, dkk, “Haji Mistik, Sepertinya Tiada Haji Mabrur di Indonesia”,
(Jakarta : Intimedia, 2002), h.132-134
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C. Penedlitian Terdahulu Yang Relevan
Dalam hal ini peneliti mengambil skripsi sebelumnya sebagai
penelitian terdahulu yang relevan :

1. Judul “Manajemen Rekrutmen Anggota Baru Pada Organisasi IPNU
Ancab Panceng, Kecamatan Panceng, Kabupaten Gersik”. Disusun oleh
Khusnul Agib, tahun 2005, Fakultas Dakwah, Jurusan Manajemen
Dakwah, yang menyebutkan bahwa: “Dalam penerapan fungsi-fungsi
manajemen meliputi : planing (perencanaan), organizing (organisasi),
actuating (penggerakan), controlling (pengawasan) pada organisasi IPNU
tersebut sudah dilaksanakan dengan baik, tapi dalam perencanaan untuk
mendapatkan anggota baru belum memenuhi target yang direncanakan,
tetapi dalam Kkinerja organisaai untuk merekrut anggota baru setiap 2 tahun
sekali masih tetap berjalan dengan baik”.

2. Judul * Strategi Rekrutmen Anggota di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah
“BEN IMAN” Lamongan”. Disusun oleh Erny Cahya Riptasari, tahun
2008, Fakultas Dakwah, Jurusan Manajemen Dakwah, yang menjelaskan
bahwa dengan menggunakan strategi rekrutmen yaitu perencanaan
perekrutan, proses perekrutan, sumber-sumber perekrutan, penyaringan
calon anggota dan pengumpulan calon anggota sudah berjalan dengan
baik. Sedangkan metodenya perekrutan menggunakan dua metode yaitu
dari dalam dan dari luar koperasi simpan pinjam syari’ah “BEN IMAN”

Lamongan. Dengan menggunakan metode rekrutmen ini koperasi bisa
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merekrut anggota baru, ini terbukti dengan meningkatnya jumlah
penerimaan anggota dari tahun 2006-2007.

Dari penelitian terdahulu yang relevan diatas dan berbagai skripsi
yang ada mempunyai kesimpulan dan tujuan yang sama yaitu sama-sama
melakukan penelitian tentang rekrutmen.

Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah perbedaannya
terletak pada fokus penelitian dan lokasi penelitian. Dan peneliti
melakukan penelitian pada bidang strategi rekrutmen calon jama’ah haji di

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Al Multazam Sidoarjo.



A.

BAB |11

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuditatif. Penelitian dengan pendekatan kudlitatif Iebih
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta
pada anaisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati,
dengan menggunakan logika ilmiah. Hal ini bukan berarti bahwa pendekatan
kualitatif, sama sekali tidak menggunakan dukungan data kualitatif akan tetapi
penekannya tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab
pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal dan argumentatif.®
Alasan penelitian melakukan pendekatan kualitatif karena untuk mencari data-
data yang dihasilkan berupa kata-kata lisan dari orang-orang perilaku yang
dapat diamati.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini
berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan
menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada, serta

menggambarkan fenomena yang terjadi di dalam obyek penelitian.*® Alasan

h.5

% Shfuddin Azwar, MA “Metode Penelitian”, (Yogyakarta : Pustaka Pelgjar, 1998),

¥ Mardalis, “Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal)”, (Jakarta: Bumi

Aksara, 1995), h.2h.2
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Peneliti melakukan jenis penelitian deskriptif karena untuk memberikan

gambaran secara utuh tentang strategi rekrutmen

B. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di KBIH AlMultazam

tepatnyadi J. Raya Gelora DeltaNo. 9 Sidoarjo.

C. Jenisdan Sumber Data
1. JenisData

Berdasarkan sumbernya jenis data dibagi menjadi dua, yaitu data

primer dan data sekunder.*®

a. DataPrimer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung
dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Dalam hal
ini data yang dihimpun adalah tentang bagaimana strategi rekrutmen
calon jamaah haji yang ada di KBIH. Hal ini dapat diperoleh dari hasil
permintaan keterangan kepada pihak yang memberikan keterangan.
Diantaranya berupa jawaban-jawaban atas pertanyaan yang digjukan
kepada ketua KBIH melalui wawancara langsung dari penyusun
KBIH, baik yang berasal dari ketua yayasan itu sendiri maupun dari
pengurus lainnya. Berdasarkan pengetahuan dan pengamatan yang

mereka miliki.

% Marxuki, “Metodologi Risert” (Y ogyakarta,BPFE,1995), h.55-56
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b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti, misanya sumber buku, majalah,
dokumen dan keterangan atau publikasi lainnya. Dalam hal ini, data
yang dihimpun adalah tentang KBIH Al Multazam yang meliputi
segjarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi dan kepengurusan,
sarana dan prasarana dan data-data yang ada kaitannya dengan
penelitian.
2. Sumber Data
Untuk melengkapi jenis data diatas, maka diperlukan sumber data
yang dipaka oleh peneliti untuk melengkapi jenis data tersebut. Sumber
data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.®’
Adapun data yang dipakai oleh peneliti untuk melengkapi data
tersebut adalah:

a Informan, yaitu orang-orang yang memberikan informasi tentang
segala sesuatu yang terkait dengan penelitian. Sebagai sumber
Informan utama dalam penelitian ini adalah Drs. H. Moch Agus
Sukiranto ketua KBIH serta pengurus lainnya yaitu bapak Bambang
Tri, bapak H. budiman, Ibu Hj. Oetami, Ibu Hj. Ratna Mardiana, 1bu
Hj. Evita Diansari, Bapak H. Saleh Sarpin.

b. Dokumen, yaitu berupa tulisan dan catatan yang ada hubungannya

dengan masalah yang dibahas dalam pendlitian. Maksudnya untuk

3" suharsini Arikunto, “Prosedur Peneletian(Suatu Pendekatan Praktek)” ,(Jakarta:
Rineka Cipta,2002), h.107
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mengetahui sejarah struktur organisasi, program kerja dan data-data

lain yang ada kaitannya dengan penelitian.

D. Tahap-Tahap Penelitian
Usaha mempelgari penelitian kualitatif tidak terlepas dari usaha
mengenal tahap-tahap penelitian.*®*Tahap-tahap yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
1. Tahap PraLapangan
Ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap pra
lapangan antara lain:
a Menyusun Rancangan Penelitian
Daam hal ini, peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan yang
akan dijadikan obyek pendlitian yang kemudian diteruskan dengan
membuat matrik usulan judul penelitian sebelum melaksanakan
penelitian hingga membuat proposal.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Daam ha ini, pendliti memilih lapangan penelitian di KBIH Al
Multazam J. Raya Gelora Delta No. 9 Sidoarjo.
c. Mengurus Perizinan
Daam perizinan, peneliti melakukan dengan prosedur yang ada, yaitu
meminta izin penelitian kepada Bapak Dekan fakultas Dakwah yang

diperuntukkan untuk penelitian di KBIH Al Multazam.

38 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung :PT. Remga

Rosdakarya, 2002), h.85



d. Menjgaki dan Menilai Keadaan Lapangan
Setelah mendapat izin dari Fakultas Dakwah maupn lembaga yang
bersangkutan, peneliti meninjau keadaan lapangan dengan berbaur
bersama orang-orang yang ada di lapangan serta mengobservasi
kegiatan dari jauh.

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan
Untuk mendapatkan hasil data yang maksimal, maka dipilih informasn
yang mengerti dan faham tentang KBIH Al Multazam dan
permasalahan yang sedang diteliti. Dalam kesempatan ini yang
menjadi informan adalah ketua KBIH Al Mutazam.

f. Persigpan Perlengkapan Penelitian
Penelitian dalam hal ini menyiapkan segala aat dan perlengkapan
penelitian yang diperlukan sebelum terjun ke lapangan penelitian.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap ini terdiri dari :

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Untuk memasuki pekerjaan lapangan, peneliti perlu memahami latar
penelitihan dahulu. Disamping itu peneliti perlu mempersiapkan
dirinya baik fislk maupun mental, agar dilapangan penelitian kegiatan
dapat berjalan dengan baik dan lancar.

b. Memasuki lapangan
Setelah penelitian menentukan dan memahami Iapangan penelitian,

maka saatnya untuk terjalin langsung ke KBIH Al Multazam Sidoarjo
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untuk memperoleh informasi dan data yang diperlukan dalam
penelitian.
c. Berperan Serta Sambil Mengumpulkan Data
Di dalam mengumpulkan data, peranan peneliti pada lokas pelélitian
memang harus dibatasi, namun tidak menutup kemungkinan apabila
ada waktu luang dan peneliti bisa memanfaatkannya, maka peneliti
akan terlibat langsung dalam kegiatan yang sedang terjadi dalam lokasi
penelitian dan pengumpulan data serta mencatat data yang memang
diperlukan untuk selanjutnya dianalisa secaraintensif.*
3. Tahap AndisaData

Analisa Data menurut Patton yang dikutip lexy Moleong, adalah
proses mengatur uraian data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar.*

Data yang telah diperoleh akan dianalisa dengan mengorganisasi
serta mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar,
sehingga dapat ditemukan tema, dan rumusan masalah. Dari rumusan
tersebut dapat kita menarik garis bawah anadlisa yang di maksud
mengorganisasikan data. Data yang peneliti ambil untuk diorganisasikan

adalah data kualitatif.

¥ Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung :PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), h.85 - 89

4 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif’, (Bandung :PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), h.103
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E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik sebagai berikut :
1. Teknik Observas
Teknik ini didasarkan atas pengalaman secara langsung yang mana
pengalaman langsung merupakan aat yang ampuh untuk mengetes suatu
kebenaran. Jika suatu data yang diperoleh kurang meyakinkan peneliti
ingin menanyakan kepada subyek, tetapi karena pendliti ingin memperoleh
keyakinan tentang data maka jalan yang ditempuh adalah mengamati
sendiri.**
Data yang diperoleh dalam teknik observasi adalah :
a Letak geografis KBIH Al Multazam
b. Saranadan praasarana KBIH Al Multazam
c. Kegiatan organisasi yang ada di KBIH Al Multazam
d. Pelaksanaan strategi rekrutmen pada calon jamaah hgji di KBIH Al
Multazam
2. Teknik Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) yang
memberikan jawaban atau pertanyaan itu.

Data yang diperoleh dalam bentuk wawancara adalah :

4 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif’, (Bandung :PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), h.125
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a Datatentang perencanaan strategi rekrutmen
b. Datatentang sasaran proses strategi rekrutmen
c. Datatentang hasil dari proses perencanaan strategi rekrutmen
3. Teknik Dokumentasi

Teknik pengumpulan data lain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-ha atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan
sebagainya *?

Penelitian menggunakan teknik ini untuk mengumpulkan data
tentang :
a Segarah berdirinya KBIH
b. Visi dan misi KBIH
€. Susunan pengurus KBIH
d. Saranadan prasarana
e. Srategi rekrutmen calon jamaah hgji
f. Datajumlah jamaah haji dari tahun ke tahun

TABEL |

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Sumber
No Data Data TPD
1. | Sgarah berdiri Kbih Al Multazam I W+D
2. | Susunan pengurus D D

42 suharsini Arikunto, “Prosedur Peneletian(Suatu Pendekatan Praktek)” (Jakarta :
Rineka Cipta,2002), h.206



3. | Visi dan mis I W
4. | Saranadan prasarana D D
5. | Kegiatan yayasan KBIH I W+O
6. | Datajumlah calon jamaah haji W D
7. | Strategi Rekrutmen D W+0O

Keterangan :

TPD : Teknik Pengumpulan Data

D : Dokumentasi

I > Informan

O : Observas

W : Wawancara

TABEL 2

JUMLAH PESERTA JAMAAH HAJ

Tahun 2002-2008

TAHUN PESERTA
2002 45 Orang
2003 90 Orang
2004 140 Orang
2005 186 Orang
2006 196 Orang
2007 214 Orang
2008 225 Orang

38
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F. Teknik AnalisisData

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang ditdliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut
analisis, perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.*®

Teknik andlisa data dilakukan setelah proses pengumpulan data
diperoleh, tujuan analisa data ialah untuk menyederhanakan data, sehingga
mudah untuk membaca data yang telah diolah.

Setelah peneliti mendapat data di lapangan kemudian pendliti akan
mencoba  menganalisa data di dapatkan  dengan menggunakan
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan atau menguraikan
suatu masal ah sesuai dengan kenyataan yang ada.

Teknik analisa data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
berupa teknik Analisis Domain. Teknik Analisis Domain digunakan untuk
menganalisis gambaran obyek penelitian secara umum atau ditingkat
permukaan, namun relatif utuh tentang obyek penelitian tersebut. Teknik
Andisis Domain ini amat penting sebagai teknik yang dipakai dalam
penelitian yang bertujuan eksplorasi. Artinya analisis hasil penelitian ini hanya

ditargetkan untuk memperoleh gambaran seutuhnya dari obyek yang diteliti,

43 Neong Muhadjir, “Metodologi Penditian Kualitatif”, (Yogyakarta : Rake

Sarasani, 1996), h.104
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tanpa harus diperinci secara detail unsur-unsur yang ada dalam keutuhan

obyek penelitian tersebut.*

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Ada beberapa teknik pemeriksaan keabsahan data yang dirumuskan
oleh Lexy J. Moleong daam bukunya “Metodologi Penelitian Kualitatif”,
namun dalam penelitian ini, penelitian ini, penelitian tidak mengambil secara
keseluruhan teknik pemeriksaan keabsahan data yang dikemukakan tersebut,
akan tetapi peneliti sengaja memilih teknik pemeriksaan keabsahan data yang
sesua dengan kontek penelitian yang dilakukan peneliti dalam rangka

menyempurnakan hasil penelitian.
Berikut ini adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan

peneliti, yaitu :*

1. Perpanjangan Keikutsertaan
Hal ini dilakukan untuk memperkuat perkumpulan data dengan
kata lain supaya data yang terkumpul benar-benar valid dan dapat
dipertanggung jawabkan, keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan di
dalam waktu singkat, tetapi memerlukan keikutsertaan peneliti pada latar

pendlitian.

4 Burhan Bunain, “ Analisa Data Penelitian Kualitatif”, (Jakarta :PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), h.85

% Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif’, (Jakarta :PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), h.175- 179
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2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan maksud menemukan
ciri-ciri serta unsur lainnya yang sangat relevan dengan persoalan
pendlitian dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci.

Hal ini berarti bahwa peneliti hendaklah mengadakan pengamatan
dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor
yang menonjol. Kemudian peneliti menelaah secara rinci sampai pada
suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau
seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan carayang biasa.

3. Triangulas

Teknik Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan
pembanding terhadap dataitu.

Dalam penelitian ini melakukan triangulasi dengan menggunakan
perbandingan sumber dan perbandingan teori triangulasi dengan sumber
berarti peneliti membandingkan dan mengecek balik dergjat kepercayaan
suatu informasi.

Pada metode ini, triangulasi dapat diperoleh dengan berbagai cara:

a Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan

apayang dikatakan secara pribadi.
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c. Membandingkan apa yang dikatakan orang terhadap situas
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat pandangan orang seperti rakyat (awam), orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang yang berada dan orang

pemerintah.*

4 Lexy J. Moleong, “Metodologi Pendlitian Kualitatif’, (Jakarta:PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), h.177



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

A. Setting Pendlitian
a. Sgarah Berdirinya KBIH Al Multazam

Sebagaimana yang dikutip melalui Bapak H. Agus Sukiranto selaku
ketua KBIH Al Multazam, sesuai hasil wawancara dengan beliau,
menguraikan dan mendeskripsikan tentang sejarah berdirinya KBIH.

Berawal ketika Bapak H. Agus Sukiranto pertama kali berangkat
haji pada tahun 1996, beliau menjadi peserta jamaah haji di KBIH Rumah
Sakit Islam Aisyiyah (RSIA) Malang. Pada tahun berikutnya beliau
berangkat haji lagi untuk yang kedua kalinya dan menjadi peserta jamaah
haji di KBIH RSIA Malang

Pada tahun 1998 dan tahun 1999, beliau telah dipercaya oleh pihak
KBIH Rumah Sakit Islam Aisyiyah (RSIA) Malang untuk menjadi
pembimbing ibadah haji di tanah suci dengan membayar 50% dari ONH
(Ongkos Naik Haji).

Pada tahun 2000, beliau masih menjadi pembimbing lagi di KBIH
RSIA Malang dengan biaya penuh, yang bertepatan dengan membimbing
jamaah haji dari kabupaten Sidoarjo. Sejak itu, Bapak H. Agus Sukiranto
berinisiatif untuk mendirikan KBIH, agar dapat membantu Departemen
Agama (DEPAG) dalam hal membimbing jamaah haji dan membantu
jamaah haji itu sendiri agar dalam melaksanakan ibadah hajinya bisa lebih

43
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khusyuk dan sempurna, karena pada kenyataan dilapangan banyak jamaah
haji yang tidak mengikuti KBIH. Serta banyak pula para jamaah haji yang
belum mengerti tentang ibadah haji, dalam arti Rukun Haji dan Wajib haji
ada yang tidak dikerjakan oleh mereka.

Atas dasar pengalaman Bapak H. Agus Sukiranto tersebut dan
kesepakatan dengan bapak Direktur Rumah Sakit Islam Aisyiyah (RSIA)
Malang, Bapak H. Agus Sukiranto diberi kesempatan untuk mendirikan
KBIH sendiri. Tepatnya pada tanggal 23 januari 2001, beliau mendirikan
yayasan dengan nama “Yayasan KBIH Al Multazam”.

Pada tanggal 8 Mei 2001, akte pendirian Yayasan Al Multazam
telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Sidoarjo dengan nomer :
144/28/yys/2001 yang diterbitkan oleh notaris Atang suprayogi S.H di
Sidoarjo. Sejak itu pengurus mulai menyusun strategi jangka panjang
yayasan.

Bertepatan tanggal 1 Septermber 2001, Yayasan KBIH Al
Multazam telah mendirikan gedung baru yang diresmikan oleh Bapak
Bupati sidoarjo dan bertepatan dengan dimulainya pembukaan manasik
haji Alnamdulillah berjalan dengan lancar.

Pada awal berdiri, yayasan KBIH AL Multazam mampu
mendapatkan 45 calon jamaah haji atau satu Kkloter untuk mengikuti
manasik haji. Seiring berjalannya waktu, pada tahun 2008 ini yayasan
KBIH AL Multazam mampu membimbing 225 orang peserta calon

jamaah haji, hal ini tidak terlepas dari para pembimbing yang sudah
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berpengalaman dan konsep yang kami terapkan yaitu konsep ibadah dan
konsep duniawi. Konsep ibadah ini sangat ditekankan pengurus kepada
semua komponen yang terkait dengan KBIH Al Multazam, yaitu mulai
dari petugas pendaftaran, hingga pembimbing ibadah haji, sadar bahwa
konsumen KBIH Al Multazam adalah tamu-tamu Allah dan pelayanan
dilakukan dengan istimewa. Sedangkan konsep duniawi yaitu memberikan
pelayanan secara professional dan optimal. Semua pengurus kami ambil
dari Alumni Jama’ah Haji Yayasan Al-Multazam sendiri.dan tokoh agama
serta para alim ulama. Demikian sejarah berdirinya KBIH Al Multazam
Sidoarjo."’

b. Letak Geografis

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Al Multazam ini terletak

di JI. Raya Gelora Delta no. 9 Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo
dengan tanda-tanda sebagai berikut :
Sebelah timur . Kantor Samsat Sidoarjo
Sebelah selatan : UFC Putt- Putt Golf
Sebelah utara : Masjid Nurul Yagin
Sebelah barat . Perumahan Pondok Jati

c. Tujuan Didirikannya KBIH Al Multazam

Adapun tujuan KBIH Al Multazam ini didirikan, yaitu:*®

“Bergerak dalam bidang jasa persiapan ibadah haji dan umroh”

4" Hasil Wawancara Dengan Bpk. H. Agus Sukiranto, Selaku Ketua KBIH Al-Mutazam

Tanggal 5 September 2008
Hasil Wawancara Dengan Bpk. H. Agus Sukiranto, Selaku Ketua KBIH Al-Mutazam
Tanggal 5 September 2008



46

d. Vis Dan Mis KBIH Al Multazam

Adapun Visi dan Misi KBIH Al Multazam adalah sebagai berikut :*

Visi :

“Penyempurnaan sistem dan metode sosialisasi kebijakan dalam

penyelenggaraan ibadah haji dengan penyampaian lebih dini kepada

masyarakat dan calon jamaah haji sebelum dimulai pendaftaran haji
maupun pada saat mendaftarkan diri”

Misi :

1. Ingin membantu memberikan bimbingan dengan penuh keikhlasan
kepada para calon jamaah haji agar supaya dalam melaksanakan hajinya
nanti benar-benar dapat dilaksanakan dengan baik dan benar sesuai
dengan tuntunan Allah SWT. dan Nabi Muhammad saw.

2. Peningkatan kualitas pengalaman ke-Islaman

3. Mengutamakan kepuasan pelayanan terhadap peserta jamaah haji

4. Meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia yang berkesinambungan
sesuai perkembangan zaman

5. Menjadi KBIH yang memiliki infrastruktur dan sarana yang lengkap

dan memadai

" Hasil Wawancara Dengan Bpk. H. Agus Sukiranto, Selaku Ketua KBIH Al-Mutazam

Tanggal 5 September 2008
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e. Struktur Organisasi dan Susunan Pengurus KBIH Al Multazam

Gambar 1

Struktur Organisasi

KBIH Al Multazam.>°

Penasehat
l
Ketua
A y
Wakil Ketua Sekretaris | Bendahara |
Sekretaris 11 Bendahara Il
A v A4 A
Sie. Perlengkapan Sie. Kesehatan Sie. Humas Sie. Kesekretariatan
v

Sie. Pembinaan &
Pengembanaan

Susunan Pengurus KBIH Al Multazam :
Penasehat . Drs. H. Djoko Subagyo, MM
Drs. H. Ernomo

Ketua . Drs. H. Moch. Agus Sukiranto, MM

% Hasil Dokumentasi KBIH Al-Mutazam, Tanggal 7 September 2008




Wakil Ketua
Sekretaris |
Sekretaris 1
Bendahara |

Bendahara |1

Seksi-seksi :

Perlengkapan

Kesehatan

Humas
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H. Bambang Tri, BSc
Ir. H. Budiman

Hj. Oetami

Hj. Ratna Mardiana, BSc

Hj. Asih Kurniasih

: H. Koespriadi
H. Noer Affandi
H. Didik Ekana

: Hj. Maria Ulfah
Hj. Chanifah Udin

: Hj. Evita Diansari
Hj. Dyah ‘Aliyah
Hj. Siti Nur Indah

Ir. H. Nur Rachman

Pembinaan dan Pengembangan SDM : Drs. H. Saleh Sarpin

Kesekretariatan

Hj. Ellie Sullaida
Hj. Wiwien D.
: Hj. Suparwati
Hj.Siti Rufaidah, SH.

H. Sugianto.
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Sarana dan Prasarana KBIH Al Multazam
Sebagian sarana-sarana yang dimiliki olen KBIH Al Multazam
berasal dari sumbangan-sumbangan, bantuan-bantuan baik dari perorangan
maupun dari badan-badan pemerintahan dan swasta. Sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh KBIH Al Multazam adalah:*!
Tabel 3

Sarana-sarana yang dimiliki KBIH Al Multazam

No Sarana Jumlah Keterangan
1. | Gedung 1 Lokal Baik
2. | Komputer 10 Unit Baik
3. | Printer 4 Unit Baik
4. | Dapur 1 Baik
5. | Kantor 1 Baik
6. | Almari 5 Baik
7. | Tempat tidur 1 Baik
8. | Kasur 1 Baik
9. | Meja kerja 10 Baik
10. | Mesin ketik 1 Baik
11. | Mesin fotocopy 1 Baik
12. | Kompor gas 1 Baik
13. | Lemari es 1 Baik

' Hasil Observasi KBIH Al-Mutazam, Tanggal 7 September 2008
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

Laptop

Rak buku
Televisi

Sofa

Kursi

Motor

Mobil

Sound system
Lemari piring
Mikrofon
Tennis meja
Telepon

Fax

Karpet
Proyektor
AC

Kipas angin

Alat peraga berupa miniatur

1 Set

15

Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
2 Baik, 1 Rusak
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

Baik

g. Paket dan Fasilitas Bimbingan Manasik Haji Yang Ada di KBIH Al

Multazam

Paket dan fasilitas bimbingan manasik haji yang diberikan oleh

KBIH Al Multazam berdasarkan program yang telah ditentukan.
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Paket Bimbingan Manasik Haji, meliputi:
a. Sebelum Keberangkatan :
1. Bimbingan sebelum manasik haji
- Membimbing penyelesaian administrasi persyaratan pendaftaran
- Sebagai koordinator administrasi dengan Departemen Agama
(Depag)

2. Bimbingan saat manasik haji

- Klas : 14 kali pertemuan

- Materi : 42 kali

- Senam/olahraga 5 kali

- Test kesehatan 12 kali

- Praktek manasik 12 kali

- Waktu : 7. minggu (setiap Sabtu dan
Minggu)

3. Bimbingan manasik haji di bulan Ramadhan
Dalam bulan Ramadhan diadakan 4 kali pertemuan
4. Bimbingan manasik haji setelah Idul Fitri
Setelah Idul Fitri diadakan 1 kali pertemuan
b. Bimbingan di Tanah Suci
Bimbingan selama di Tanah Suci yang diberikan oleh KBIH Al
Multazam, antara lain :
1. Pemandu ibadah di Masjidil Haram

2. Pemandu pelaksanaan Umrah
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Pemandu wukuf di Padang Arafah
Pemandu lempar jumrah di Mina

Pemandu ibadah di Masjid Nabawi
Pemandu ziarah di dalam kota Mekah
Pemandu ziarah ke Arafah, Mina

Pemandu ziarah di Madinah dan sekitarnya

Pemandu City Tour di kota Jeddah

10. Koordinator administrasi Intern jamaah haji

11. Koordinator administrasi dengan fihak luar yang terkait

12. Pelayanan kesehatan haji oleh Yayasan

Pasca Ibadah Haji

Paket pasca ibadah haji yang ada di KBIH Al Multazam, antara

lain :

1.

2.

Program kelangsungan silaturahmi antar Alumni Haji

Terdaftar sebagai anggota Ikatan Alumni Haji KBIH Al Multazam

Fasilitas yang didapat dari Bimbingan manasik haji, antara lain :

1.

Makalah atau materi bimbinganmanasik haji dan perlengkapan
tulis

Buku daftar peserta manasik haji

Makan, makanan ringan dan minuman

Olahraga dan senam kesegaran jasmani paket haji

Evaluasi dan konsultasi kesehatan oleh dokter yayasan

Praktek manasik haji



7. Gedung milik sendiri

Untuk calon jamaah haji pria, yaitu :
1. Satu buah baju tagwa

2. Satu buah jaket

3. Satu buah kain Ihrom

4. Satu buah tas multiguna

5. Satu buah kopyah

6. Satu buah masker

7. Satu buah penutup koper

8. Satu buah piagam haji

9. Satu buah kaos olahraga

Untuk calon jamaah haji perempuan, yaitu :
1. Satu set baju busana muslim
2. Satu buah jaket

3. Satu buah barco

4. Satu buah tas multiguna

5. Satu buah topi

6. Satu buah masker

7. Satu buah penutup koper

8. Satu buah piagam haji

9. Satu buah kaos olahraga
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Selain itu, semua aktivitas bimbingan dan perjalanan ibadah haji
akan didokumentasikan dalam bentuk foto dan shoting handycam yang

disimpan dalam bentuk vcd.*

B. Penyajian Data

Dalam penyajian data ini akan dipaparkan kenyataan yang ada dengan
permasalahan yang diangkat.

Dalam setiap yayasan sosial baik formal maupun Non formal, profit
maupun non profit membutuhkan peran strategi dalam proses menuju
tercapainya tujuan. Strategi adalah proses dimana untuk mencapai suatu tujuan
dan berorientasi pada masa depan untuk beriteraksi pada suatu persaingan
guna mencapai sasaran. Dengan adanya strategi maka setiap pekerjaan yang
akan di laksanakan akan lebih efektif dan efisien dalam pelaksanaanya. Ini
terbukti dengan adanya strategi yang diterapkan oleh suatu organisasi mampu
mencapai tujuan, dalam artian sukses pelaksanaanya. Meskipun masih ada
beberapa kendala kecil akan tetapi kendala itu dapat di ketahui lebih awal dan
dapat di atasi sebelum kendala tersebut bertambah banyak.

Dalam sebuah yayasan sosial selama anggota pengurus melaksanakan
tugasnya dengan benar serta saling koreksi antara pengurus satu dengan yang
lainya serta saling bekerja sama dalam menyelesaikan suatu pekerjaan maka
tujuan tersebut akan cepat tercapai. Hal ini juga di laksanakan oleh Kelompok

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Al Multazam Sidoarjo, strategi rekrutmen

%2 Hasil Dokumentasi KBIH, Data Diperoleh Dari Bpk. H. Agus Sukiranto, Pada
Tanggal 10 September 2008
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calon jamaah haji tidak hanya dilaksanakan pada tahun berjalan akan tetapi
jauh-jauh hari sudah dilaksanakan mengingat persaingan antar KBIH yang
sama-sama ingin memberikan pelayanan yang terbaik. Oleh karena itu, dalam
KBIH Al Multazam sangat memerlukan strategi rekrutmen calon jamaah haji.
Dalam pengertian KBIH, rekrutmen adalah proses mencari, menemukan,
mengarahkan dan menarik seseorang untuk menjadi peserta atau anggota
jama’ah haji tahun berjalan.

Sedangkan jamaah haji adalah rombongan kaum muslimin yang
menunaikan ibadah haji (ke Mekah Al Mukarramah) untuk melaksanakan
ibadah kepada Allah pada waktu tertentu dan dengan cara tertentu pula, dalam
rangka memenuhi perintah Allah dan mengharapkan ridho-Nya.

Strategi rekrutmen calon jamaah haji di yayasan Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) Al Multazam Sidoarjo dilakukan dengan beberapa
strategi dalam merekrut calon jamaah haji sesuai dengan beberapa teori serta
kebutuhan yang ada di dalam masyarakat.

Adapun strategi rekrutmen calon jamaah haji yang dilakukan di KBIH
Al Multazam sesuai dengan visi dan misi KBIH Al Multazam yang mana
seperti dikatakan oleh Bapak H. Agus sukiranto bahwa salah satu misinya
adalah Ingin membantu calon jamaah haji memberikan bimbingan dengan
penuh ke ikhlasan kepada para calon jamaah haji agar supaya dalam
melakukan hajinya dengan benar sesuai dengan tuntunan Allah SWT dan Nabi
Muhammad saw, dimana pengurus KBIH Al Multazam melakukan misi

tersebut dengan beberapa cara, antara lain:
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1. Penentuan standar kerja kbih

Dalam melaksanakan kegiatannya, yayasan Al multazam merasa
perlu mengadakan standar kerja. Dalam hal ini adalah terlaksananya
progam kerja di yayasan Al multazam yang telah ditetapkan
sebelumnya.Terlaksanya kegiatan tersebut didukung kerjasama yang baik
dan kompak antara pengurus yayasan satu dengan yang lain, kekompakan
itu di buktikan dengan membantu ketika informasi dibutuhkan kepada tiap
seksi.

Dalam menentukan standar kerja tentang manasik haji di KBIH AL
Multazam, ketua yayasan tidak langsung membagi tugas kepada pengurus
secara tidak beraturan, akan tetapi dengan memperhatikan hal sebagai
berikut :

a. Dalam merancang kegiatan program kerja yayasan seringkali dalam
pelaksanaannya meleset dari yang telah ditetapkan, maksudnya adalah
dalam pencapaian tujuan yang diinginkan seringkali tidak tepat dari
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu dalam penentuan standarnya
diperlukan batasan-batasan pencapaian program. Sampai manakah
toleransi pencapaian tujuan program Kkerja standar ukuran yang
sebenarnya sebagai contoh adalah program kerja yayasan berupa
pencapaian target rekrutmen calon jamaah haji tahun berjalan. Akan
tetapi dalam realitas calon jamaah haji yang direkrut tidak memenuhi
jumlah yang diharapkan oleh yayasan yang telah diprogramkan yang

sebenarnya. Untuk itu diperlukan toleransi dari program yang meleset
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tersebut, meskipun tidak tepat pada pencapaian tujuan yang diharapkan
akan tetapi ada batasan bahwa tujuan itu telah dicapai.

b. Dalam pelaksanaannya sering kali pembagian kerja pengurus
mengalami kendala, vyaitu terlalu banyaknya tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya, terlalu sulit dan sebagainya. Oleh karena itu
perlu adanya pembagian tugas yang merata agar dalam pencapaian
standar yang ditentukan pengurus dapat bekerja sama antara pengurus
yang satu dengan yang lain dan saling membantu dalam menyelesaikan
tugas dan mengejar target yang ditetapkan.

Dengan adanya pembagian kerja maka ketika program kerja yayasan
yang ditetapkan dilaksanakan dapat melakukan tugas masing-masing.
Program kerja yayasan Al Multazam yang dalam jangka pendek periode
2008-2009 yang meliputi :a) Tahap tahap standarisasi kerja KBIH Al —
Mutazam
1. Tahap persiapan
2. Tahap perolehan calon jamaah haji
3. Tahap manasik haji
4. Tahap konsolidasi
5. Tahap keberangkatan calon jamaah haji

6. Tahap kedatangan jamaah haji
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Gambar 2

STANDARISASI KERJA KBIH®

1. PERSIAPAN SARANA PENDUKUNG |

TAHAP —>|
—>| 2. RAPAT KOORDINASI |

PERSIAPAN

TAHAP

JAMAAH HAJI

| 4. PELAKSANAAN PEROLEHAN CALON JAMAAH |

PEROLEHAN —>| 3. PELAKSANAAN PEROLEHAN CALON JAMAAH HAJI |
—>
—>

| 5. RAPAT KOORDINASI Il |

TAHAP
MANASIK
HAJI

—>| 6. PELAKSANAAN MANASIK HAJI |

—>| 7. PEMBEKALAN PEMBIMBING |

—V| 8. RAPAT KOORDINASI Il |

—>| 9. KEGIATAN DI BULAN RAMADHAN |

TAHAP
KONSOLIDASI

10. KEGIATAN SILATURAHMI HALAL BIHALAL |

11. KEGIATAN DO’A BERSAMA |

TAHAP

—

—
KEBERANGKATAN 4>| 12. KEGIATAN PELEPASAN CALON JAMAAH HAJI |
CALON JAMAAH HAJI

TAHAP
KEDATANGAN 13. PENJEMPUTAN JAMAAH HAJI |

CALON JAMAAH HAJI

%% Hasil Dokumentasi KBIH Al Multazam, Tanggal 7 September 2008



59

b) Bimbingan manasik haji
Untuk membekali pengurus dalam membimbing tamu Allah
telah dibekali ketrampilan-ketrampilan serta cara-cara manasik haji
yang benar dan sesuai dengan standar kerja KBIH.
Untuk menentukan program kerja manasik haji di KBIH Al
Multazam diperlukan penentuan ukuran-ukuran keberhasilan yang
diinginkan, antara lain ketika pembagian kerja akan ditetapkan maka
dipikirkan dahulu apakah nantinya para pengurus dapat mengemban
dan bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya, tanggung jawab itu
bisa diartikan bahwa ketika program kerja KBIH Al Multazam
dilaksanakan, para pengurus dapat melakukan tugas-tugasnya sesuai
dengan bidang tugas masing masing yang diberikan. Hal ini dilakukan
agar palaksanaan tugas pengurus sesuai dengan porsi tingkat
kemampuannya, tidak hanya melihat pada baiknya program-progam
kerja Yayasan yang direncanakan akan tetapi diperhatikan pula
kemampuan pengurus dalam melaksanakan program tersebut.
2. Strategi rekrutmen
Dalam hal ini Bapak H. Agus sukiranto mengatakan bahwa strategi
rekrutmen itu tidak terlepas dari konsep promosi, dimana didalamnya
menawarkan suatu produk atau jasa pada masyarakat. Hal ini kerap sekali
digunakan oleh KBIH Al Multazam, dengan strategi rekrutmen calon

jamaah haji, antara lain :



60

1. Strategi Internal

Strategi Internal adalah suatu strategi yang dilakukan untuk
merekrut calon jamaah haji dari dalam yayasan KBIH Al Multazam
sendiri. Strategi rekrutmen ini dapat dilakukan dengan Kegiatan
sosialisasi.

Pengertian sosialisasi mengacu pada suatu proses belajar seorang
individu yang akan mengubah dari seseorang yang tidak tahu menahu
tentang diri dan lingkungannya menjadi lebih tahu dan memahami.

a. Kegiatan sosialisasi tentang prosedur pendaftaran calon jamaah haji
reguler.
Cara pendaftaran haji reguler, sebagai berikut :

1. Mendaftarkan diri (membuka tabungan haji) di Bank Penyelenggara
Ibadah Haji dengan membawa fotocopy KTP, dan uang setoran awal
minimal Rp. 500.000,00 (lima ratus ribu rupiah).

2. Jika saldo telah mencapai 20 juta, maka Bank akan memberikan
formulir dan meminta calon haji untuk melengkapi persyaratan
(pasport, foto, dan sebagainya) dan melunasi sisa kekurangan biaya
ibadah haji.

3. Berkas persyaratan yang telah dipenuhi dibawa ke Departemen
Agama (Depag) setempat. Bisa dilakukan sendiri atau oleh pihak
bank.

4. Dari Departemen Agama didapatkan nomor porsi.
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5. Tunggu pengumuman resmi apakah nomor porsi termasuk pada
kelompok keberangkatan di tahun berjalan atau tidak (atau tahun
berikutnya). Biasanya pihak bank juga akan menghubungi atau
memberitahukan.

6. Jika ternyata kita termasuk kelompok keberangkatan pada tahun
berjalan, lakukan pengisian formulir dari Departemen Agama, yaitu
mengisi formulir pernyataan, bahwa kita akan mengambil jatah
keberangkatan. Formulir dari Departemen Agama harus disertai
hasil test kesehatan dari puskesmas sesuai pembagian wilayah.

7. Mengikuti manasik pada KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji)
tertentu atau ikut Depag.

8. Tunggu pengumuman Kkloter, jadwal keberangkatan atau
kepulangan. Informasi bisa juga dilihat di KBIH. Mengambil buku
pedoman, tas dan perlengkapan lain.

9. Berangkat ke tanah suci, menunaikan ibadah haji.

. Pengertian umum sistem pendaftaran haji tahun 2004

Dalam keputusan Direktur Jendral Bimbingan Msyarakat Islam
dan penyelenggaraan haji nomer:D/163 TAHUN 2004 tentang sistem

Pendaftaran Haji bahwa pengertian umum yang dimaksud dengan :

1. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam Penyelenggara Haji.

2. Ditjen BIPH adalah Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat

Islam dan Penyelenggara Haji.
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3. Direktur adalah pelayanan haji dan umroh

4. Kanwil Depag adalah Kantor Wilayah Departemen Provinsi.

5. Kandepag adalah Kantor Wilayah Departemen Agama Kabupaten
atau Kota.

6. Sistem Pendaftaran haji adalah prosedur dan cara pelayanan kepada
masyarakat yang ingin menjadi calon jamaah haji.

7. BPS BPIH adalah Bank Penerime Setoran BPIH yang telah
ditetapkan Menteri Agama.

8. SISKOHAT adalah Siystem Komputerisasi Haji Terpadu berupa
jaringan komputer yang tersambung secara on line dan real time
antara Ditjen BIPH dengan BPS BPIH dan Kanwil Departemen
Agama Provinsi.

9. BPIH adalah Biaya Penyelenggara Ibadah Haji yang ditetapkan
pemerintah.

Dana talangan untuk biaya pendaftaran haji

Sejalan dengan era globalisasi dan tuntutan pemakai jasa semakin
tinggi maka yayasan KBIH Al Multazam bekerja sama dengan lembaga
keuangan, yaitu bank. Dimana para calon jamaah haji diajak
bekerjasama untuk memanfaatkan dana talangan berupa memberikan
pembayaran kekurangan yang ditanggung oleh calon jamaah haji berupa
tunjangan dana angsuran yang diharapkan si calon akan mendapatkan
nomor porsi yang disyaratkan oleh pihak penyelenggara ibadah haji.

Adapun teknik pemberian dana talangan akan disesuaikan dengan
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kondisi di lapangan. Menurut salah satu pengurus yayasan KBIH Al

Multazam teknik dana talangan atau pinjaman, yaitu :

1. Nasabah diharuskan memiliki dana tabungan haji sebesar 10 juta
rupiah, dana tersebut dibagi menjadi beberapa bagian uang senilai
4,5 juta rupiah. Uang sebesar 3juta rupiah diperuntukkan untuk
jaminan dibank pemberi talangan tabungan haji dan uang sebesar
1,5 juta rupiah diperuntukkan untuk administrasi bank selama
setahun.

2. Untuk memenuhi mendapatkan nomor porsi calon pendaftar jamaah
haji diwajibkan setor senilai 20 juta rupiah. Untuk memenuhi
kekurangan sebesar 15,5 juta rupiah bank akan membayarkan
kepada penyelenggara ibadah haji.

3. Cara pengembalian dalam kurun waktu 1 tahun calon jamaah haji
diwajibkan mengangsur senilai pinjaman tanpa ada jasa bunga.

4. Apabila calon jamaah haji belum bisa melunasinya maka dilanjutkan
pada tahun berikutnya hinga batas waktu tiga tahun ke depan.

5. Proses Perekrutan calon jamaah haji diYayasan KBIH Al Multazam

2. Strategi Eksternal
Strategi Eksternal ialah suatu strategi yang dilakukan untuk
merekrut calon jamaah haji ke luar yayasan KBIH Al Multazam sendiri.

Strategi ekstenal ini dapat dilakukan dengan cara-cara berikut ini :
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. Pembuatan pamflet dan menyebarkan brosur.

Strategi ini memerlukan cukup biaya murah, cukup dengan
fotocopy atau dicetak. Brosur ini diletakkan di tempat-tempat strategis,
misalnya di jalan umum yang dilalui oleh banyak orang.

. Iklan dikoran dan radio

Diharapkan dengan adanya strategi ini jangkauan rekrutmen

semakin luas, akan tetapi memerlukan biaya yang cukup mahal
. Kartu nama

Membuat kartu nama membutuhkan biaya yang cukup murah.

Kelebihan dari kartu nama ini, dapat disimpan oleh penerimanya
. Pembuatan stiker

Pembuatan stiker ini relatif lebih tahan lama pemasangannya
ditempat-tempat umum misalnya ditempel pada warung, warnet, dan
juga bisa dipasang di kendaraan-kendaraan.

. Mengunjungi rumah calon jamaah haji

Strategi ini diharapkan mampu lebih dekat dengan calon jamaah
haji. Para pengurus berinisiatif mendatangi para calon jamaah haji
dengan jalan berkeliling mengujungi dari rumah kerumah pengurus
berangapan akan menjalin silaturahim antar umat islam ,dari calon
jamaah haji tidak perlu repot repot. Dengan demikian konsumen,
termanjakan dengan kondisi ini karena kebutuhan apa pun akan
diurusi oleh petugas KBIH. Hal ini telah di terapkan oleh KBIH Al

Multazam.
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f. Dari para alumnus haji

Strategi ini di anggap paling ampuh dan mempunyai kontribusi
yang paling besar diantara kesemua cara berpromosi yang ada karena
tentang keberadaan suatu produk yang di miliki sangat bermutu
beredar dari pembicaraan orang ke orang secara beranting sampai
meliput jumlah besar dengan demikian produk tersebut banyak di cari
orang karena pergerakan informasi yang bergerak dengan sendirinya
secara alami. Promosi jenis ini, memang sangat ampuh,dan
mempunyai beberapa manfaat sekaligus,yang tidak bisa didapat dari
jenis promosi lainya.Pertama promosi ini bebas dari biaya atau gratis.
Sebab informasi berawal dari pembicaraan seorang jamaah haji yang
merasa puas dengan sebuah layanan, lalu menyampaikannya secara
sukarela kepada orang lain, orang lainpun yang telah membuktikan
kebenaran cerita itu akan menceritakan kepada orang lain juga
sehingga lama kelamaan berita produk yang di maksud dengan segala
keistimewaannya menyebar luas dikalangan masyarakat. Akan tetapi
dari metode ini mempunyai kelemahan yang paling jelek, karena
apabila beberapa alumnus mengatakan bahwa pelayanan tidak sesuai
dengan yang dijanjikan maka akan sulit mendapatkan jamaah

dikemudian hari.
Strategi rekrutmen calon jamaah haji ini bisa dilakukan pada dua
sumber untuk merekrut calon jamaah haji, yaitu sumber internal dan sumber

eksternal. Sumber Internal ini bisa dilakukan melalui kantor KBIH Al
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Multazam. Sedangkan sumber eksternalnya bisa dilakukan dibeberapa
tempat, antara lain :
1. Kantor Departemen Agama (Depag)
2. Kantor Bank
3. Proaktif ke isnstansi atau perkantoran
3. Proses Perekrutan calon jamaah haji diYayasan KBIH Al Multazam
Untuk melaksanakan strategi rekrutmen calon jamaah haji
diperlukan suatu proses rekrutmen, yaitu :

a. Para pengurus yayasan KBIH Al Multazam melakukan penentuan
dasar perekrutan calon jamaah haji. Perekrutan calon jamaah haji ini
diharapkan bisa merekrut calon jamaah haji yang semaksimal mungkin
atau sesuai dengan target yang diharapkan.

b. Para pengurus KBIH Al Multazam mulai merekrut calon jamaah haji
dengan mendatangi kantor Departemen Agama(Depag) dan kantor
bank  penerima setoran BPIH yang tergabung dalam  Sistim
Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) untuk mengetahui para
calon jamaah haji keberengkatan tahun berjalan yang telah memenuhi
syarat administrasi dan telah mendapatkan nomor porsi calon jamaah
haji.

c. Untuk melakukan proses rekrutmen calon jamaah haji ini, para
pengurus sudah menyiapkan sarana pendukung untuk melaksanakan
strategi rekrutmen calon jamaah haji, misalnya brosur, kartu nama, dan

stiker serta formulir pendaftaran Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
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(KBIH) Al Multazam.Pengurus menghubungi baik melalui via
telpon,maupun langsung mendatangi para colon jamaah haji dengan
harapan agar mengeetahui keberadaan yayasan serta menawarkan

progam- progam yang sekiranya bisa memikat dan tertarik

C. Analisa Data

Mengacu pada data-data dan teori yang telah di sajikan dalam halaman
terdahulu ,maka peneliti akan menganalisa secara singkat tentang Startegi
rekrutmen calon jamaah haji yang di laksanakan oleh KBIH Al Multazam.

Strategi adalah rencana untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan
adanya suatu strategi maka setiap pekerjaan yang akan dilaksanakan akan
lebih efektif dan efisien. Rekrutmen disini merupakan salah satu fungsi dari
manajemen Yyaitu suatu perencanaan (planning). Maka tugas dari pada
ketua/pimpinan yang bersangkutan adalah merencanakan sumber daya
manusia dan sumber daya fisikal dan memanfaatkanya dengan tepat. Jadi
fungsi dari pada perencanan dalam pengelolan merupakan suatu proses
membagi dan mengerakkan tenaga orang lain agar mereka bekerja sama untuk
membantu merumuskan kebijaksanaan dengan tujuan organisasi, serta
menempatkan tenaga kerja untuk melaksanakan tugas tersebut. Pemberian
wewenang pada masing masing  pelaksanaan dan menetapkan jalinan
hubungan untuk saling bekerja sama.

Adapun fungsi dari rekrutmen yang dilakukan oleh ketua yayasan Al

mutazam untuk merekrut jamaah haji :
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1. Pembagian kerja

Dalam pembagian kerja program kerja yang telah ditentukan
diterjemahkan secara oprasional, karena yayasan telah menentukan standar
kerja dari KBIH sehingga cara teknis mampu dilaksanakan secara
langsung oleh seluruh pengurus yayasan dan semua bidang.

Uraian diatas yang diberikan telah termuat dalam standarisasi kerja
KBIH yang disusun pada saat rapat umum yang melibatkan pengurus
secara umum dan luas.

Meskipun perencanaan kegiatan sudah dijelaskan diatas namun
kadangkala pengurus meminta bantuan kepada pengurus yang lain. Dan
semua itu dilakukan untuk menjalin hubungan kerjasama yang baik
sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dengan adanya perencanaan suatu kegiatan akan lebih tercapai
apabila dalam pembagian kerja, fungsi, tanggung jawab saling keterikatan
formal dalam suatu yayasan sosial KBIH Al Multazam

2. Strategi rekrutmen

Strategi rekrutmen merupakan suatu bagian yang tidak terpisahkan
dari fungsi manajemen. Strategi rekrutmen merupakan ujung tombak dari
suatu usaha untuk merekrut calon jamaah haji. Dari beberapa strategi yang
dipakai dalam merekrut calon jamaah haji, yaitu strategi rekrutmen calon
jamaah haji di Yayasan KBIH Al Multazam juga dapat dilakukan dengan
strategi Internal, yang mana strategi rekrutmen ini dilakukan dengan

kegiatan bersosialisasi. Dalam kegiatan sosialisasi ini, para pengurus dan
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para jamaah pengajian mulai dikenalkan dengan dana talangan untuk
biaya pendaftaraan haji. Dana talangan ini dapat membantu para calon
jamaah haji untuk mendapatkan nomor porsi yang disyaratkan oleh pihak
penyelenggara ibadah haji.

Strategi rekrutmen pendekatan secara persuasif, yang mana berupa
strategi eksternal yaitu strategi yang dilakukan untuk merekrut calon
jamaah haji secara eksternal oleh pengurus yayasan KBIH Al Multazam
dari para alumnus jamaah haji yang telah menyatakan sendiri bahwa
pelayanan yang diberikan sesuai dengan harapan yang telah dipromosikan.
Hal ini dibuktikan dengan adanya tabel yang semakin tahun jumlah
jamaah haji semakin meningkat. Hal ini merupakan kerja keras dari para
pengurus Yayasan KBIH Al Multazam.

Untuk strategi rekrutmen calon jamaah haji diyayasan KBIH Al
Multazam ini dapat dilakukan dibeberapa tempat dan untuk merekrut
calon jamaah haji yang banyak maka peran aktif dari sumber daya manusia
pemasaran terhadap tempat-tempat yang memungkinkan mempunyai
potensi tinggi perekrutan calon jamaah haji harus direncanakan dengan
matang.

. Proses perekrutan calon jamaah haji di yayasan KBIH Al Multazam

Untuk melaksanakan strategi rekrutmen calon jamaah haji diperlukan
suatu proses rekrutmen. Dalam proses perekrutan calon jamaah haji di
yayasan KBIH Al Multazam ingin memperoleh calon jamaah haji sesuai

dengn target yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan itu, maka para
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pengurus mulai mencari data para calon jamaah haji yang telah mendapat
nomor porsi dari sumber perekrutan eksternal, yaitu kantor Departemen
agama dan kantor bank penerima setoran BPIH. Untuk melancarkan
proses rekrutmen ini, strategi yang digunakan oleh para pengurus adalah
berbagai macam pendekatan baik secara langsung maupun tidaklangsung
secara langsung yaitu dengan mendatangi rumah ke rumah atau

menghubungi calon jamaah.

D. Pembahasan
Dalam penelitian ini peneliti mengunakan metode kualitatif, yaitu
metode yang berupa teks, dokumen, gambar, foto atau obyek lainnya yang
ditemukan dilapangan. Metode ini bisa dilakukan dengan cara wawancara atau
interview, observasi dan dokumentasi.
1. Kontek permasalahan
Dengan semakin banyaknya jumlah Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) dan seiring dengan itu orientasi bisnisnya juga semakin
menonjol. Pemerintah menjadikan pihak swasta khususnya Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) sebagai mitra dengan memberikan
wewenang dalam bidang bimbingan ibadah, bukan dalam bidang
operasional teknis penyelenggaraan ibadah haji.
Tujuan para jamaah haji untuk ikut bergabung dengan KBIH adalah
ingin mendapatkan bimbingan tentang cara melakukan ibadah haji yang

baik dan benar. Agar bisa melaksanakan ibadah haji dengan khusuk, maka
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diperlukan pelayanan yang memuaskan oleh jamaah haji. Oleh karena itu
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji sangat membutuhkan masyarakat atau
jamaah.

Dari uraian diatas maka Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
sangat memerlukan strategi untuk merekrut calon jamaah haji. Dalam
menjalankan strategi rekrutmen calon jamaah haji diperlukan proses
manajemen, yang mana proses manajemen itu diantaranya proses
perencanaan. Dilakukan proses perencanaan ini agar mendapat hasil yang
baik dan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan semula.

Berkaitan dengan hal ini, perencanaan strategi rekrutmen calon
jamaah haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Al Multazam
belum nampak secara teori, khususnya dalam strategi rekrutmen calon
jamaah haji. Dikarenakan dalam segala perencanaan strategi rekrutmennya
belum terlaksana dengan baik dan tidak sesuai dengan tujuan yang
direncanakan. Disamping itu untuk mengahadapi persaingan-persaingan
bisnis antar Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) diperlukan strategi
yang baik untuk merekrut calon jamaah haji yang sebanyak-banyaknya
dengan persaingan yang professional.

Dalam kesempatan ini, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Al Multazam
Sidoarjo, terutama pada strategi rekrutmen calon jamaah hajinya.yang di

buat dan disusun oleh yayasan.
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2. Deskripsi dan pemaparan tentang bagaimana persoalan yang dikaji.

Dalam penelitian ini, peneliti berpartisipasi untuk mencari data
utama atau informasi dalam metode penelitian kualitatif. Dalam hal ini
berbaur dengan para pengurus Yayasan KBIH Al Multazam, sehingga
peneliti dapat mendengar, melihat dan merasakan pengalaman yang
dialami oleh obyek yang sedang diteliti.

Akan tetapi penelitian dengan metode ini juga mempunyai
kelemahan, karena apabila sumber informal serta data tidak akurat, maka
hasil yang didapat tidak sesuai dengan teori yang berhubungan dengan
tujuan penelitian.

Untuk mempermudah penetapan orang-orang yang duduk di
kepengurusan yayasan KBIH Al Multazam, terlebih dahulu dibentuk
struktur organisasi yang sesuai kebutuhan program kerja pada yayasan
KBIH Al Multazam.

Berdasarkan penelitian dilapangan yayasan KBIH Al Multazam
dalam melaksanakan pembagian kerja yang akan disusun. Menurut teori
hal ini sesuai dengan yang ditulis oleh M. Manullang dalam bukunya yang
berjudul “Dasar-Dasar Manajemen”, yaitu oraganisasi merupakan bentuk
setiap perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan. Sebuah
organisasi akan dapat berjalan dengan baik apabila oraganisasi tersebut
menerapkan pengaturan yang baik pula.

Adapun fungsi dari rekrutmen yang dilakukan oleh ketua yayasan

Al multazam untuk merekrut calon jamaah haji telah sesuai dengan teori
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yang ada, ditulis oleh Sondang Siagian dalam bukunya yang berjudul
“manajemen Sumber Daya Manusia”. Dalam tulisannya mengatakan
bahwa rekrutmen adalah proses mencari, menemukan dan menarik para
peserta anggota yang sesuai untuk direkrut oleh suatu organisasi.

Untuk mempermudah proses strategi rekrutmen, maka strategi yang
dipakai oleh yayasan KBIH Al Multazam sebagian besar telah sesuai
dengan teori menurut Moh. Agus Tulus dalam bukunya yang berjudul
“Manajemen Sumber Daya Manusia”, mengacu pada data-data dan teori
yang disajikan, maka peneliti akan menganalisa secara singkat tentang
strategi rekrutmen yang telah dicanangkan oleh yayasan Al Multazam.

Dalam merekrut calon jamaah haji di yayasan KBIH Al Multazam
diperlukan suatu strategi rekrutmen, dimana strategi rekrutmen ini
diharapkan bisa memudahkan dan menghasilkan produk yang baik dan
bisa tercapainya tujuan yayasan KBIH Al Multazam. Strategi untuk
merekrut calon jamaah haji dapat dilakukan dengan cara penyebaran
brosur, pembuatan kartu nama, stiker, VCD tentang Al Multazam,
presentasi dan sosialisasi.

Strategi rekrutmen calon jamaah haji ini bisa dilakukan pada dua
sumber untuk merekrut calon jamaah haji, yaitu sumber internal dan
sumber eksternal. Sumber Internal ini bisa dilakukan melalui kantor KBIH
Al Multazam. Sedangkan sumber eksternalnya bisa dilakukan dibeberapa
tempat, antara lain :

1. Kantor Departemen Agama (Depag)
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2. Kantor Bank
3. Proaktif ke isnstansi atau perkantoran

Untuk melaksanakan aktivitas strategi rekrutmen Yayasan KBIH Al
Multazam melakukan proses rekrutmen calon jamaah haji dengan
menentukan dasar perekrutan calon jamaah haji, mendatangi sumber-
sumber perekrutan untuk mencari data calon jamaah haji yang akan
berangkat tahun depan dengan menggunakan cara mendatangi rumah
calon jamaah haji atau menguhubungi lewat via telepon,
. Analisa berbagai persoalan strategi rekrutmen

Mengacu pada persoalan yang sudah ada dalam sesuatu kegiatan
yang dilakukan yayasan KBIH Al Multazam dalam melakukan strategi
rekrutmen melalui brosur, pamflet, media cetak.,radio, pernah dilakukan
hal tersebut pada tahun 2006 lewat media radio dengan harapan mampu
meningkatkan calon peserta bimbingan haji,dengan cakupan peserta yang
lebih luas,akan tetapi cara tersebut kurang bisa menarik peminat atau
mengikuti bimbingan manasik yang telah dipromosikan terbukti pada
tahun berikutnya jumlah peserta bimbingan haji tidak sesuai dengan yang
diharapkan oleh pihak penyelenggara yayasan KBIH Al Multazam. Hal
ini terbukti dari tahun ketahun peningkatan jumlah jamaah haji kurang
sesuai dengan target yang direncanakan walaupun dengan biaya cukup
tinggi (tabel 2) menunjukkan komposisi jumlah peserta jamaah haji kbih

dari tahun ke tahun.
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4. Analisa terhadap pokok permasalahan

Berpegang pada suatu teori yang telah disajikan dalam halaman
terdahulu maka peneliti akan menganalisa secara singkat tentang strategi
rekrutmen calon jamaah haji. Tujuan dari rekrutmen dalam KBIH adalah
untuk menarik dan mengikat sekumpulan besar calon jamaah haji yang
telah memenuhi syarat administrasi. Yayasan merekrut calon jamaah haji
dengan Sosilisasi tentang adanya sistim baru yang di luncurkan oleh
pemerintah merupakan angin segar bagi KBIH untuk bisa membuat
perencanaan jangka panjang seperti adanya sistim komputerisasi haji
terpadu atau (SISKOHAT),dan sestim haji dana talangan yang diprakarsai
oleh beberapa BANK dan KBIH. dengan adanya sistim ini dimungkinkan
sudah bisa mengetahui kapan seorang tersebut bisa berangkat menunaikan
ibadah haji. Hal ini merupakan peluang bagi Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji ( KBIH) untuk bisa merekrut calon jamah haji untuk tahun
berikutnya, dan tidak menutup kemungkinan untuk mengikuti bimbingan
haji harus pesan tempat untuk tahun depan.

Yayasan merekrut calon jamaah haji juga dengan strategi rekrutmen
berupa penyebaran brosur, pembuatan kartu nama, stiker, VCD tentang Al
Multazam, presentasi dan sosialisasi. Hal tersebut sesuai dengan teori
menurut Randall dan susan dalam bukunya yang berjudul “Manajemen
Sumber Daya Manusia, mengahadapi abad ke-21’, yang mana telah
dirumuskan bahwa strategi rekrutmen itu bisa dilakukan dengan dua

strategi yaitu strategi internal yang mana strategi ini dilakukan dengan cara
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job posting, yaitu secara menyolok memperlihatkan pada semua pengurus
dengan adanya merekrut calon peserta baru yang ada disebuah organisasi.
Dan strategi eksternal dapat dilakukan dengan melalui iklan radio dan
televisi, iklan dikoran dan jurnal perdagangan dan dengan cara open
house. Tetapi ada beberapa teori yang belum diterapkan oleh yayasan
KBIH Al Multazam untuk strategi merekrut calon jamaah haji misalnya

strategi eksternal dengan cara open house.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data yang penulis sgjikan dan penulis analisa maka
penulis akan menyimpulkan bahwa :

1. Strategi rekrutmen calon jamaah haji tidak hanya dilaksanakan pada tahun
berjalan akan tetapi jauh-jauh hari sudah dilaksanakan mengingat
persaingan antar KBIH yang sama-sama ingin meningkatkan pelayanan
yang terbaik. Strategi rekrutmen merupakan ujung tombak dari suatu
usaha untuk merekrut calon jamah haji. Dalam strategi rekrutmen calon
jamaah hginya Yayasan KBIH Al Multazam menggunakan strategi
internal dilakukan dengan kegiatan sosialisasi, yang mana soaiaisasi ini
mulai dikenalkan dengan dana talangan calon jamaah hagji untuk
mendapatkan nomor porsi yang disyaratkan oleh pihak penyelenggara
ibadah haji.

2. Yayasan KBIH Al Multazam juga menggunakan strategi pendekatan
secara persuasif untuk strategi rekrutmennya, yang mana berupa strategi
eksternal yaitu pengiklanan dari para aumnus jamaah haji yang telah
menyatakan sendiri bahwa pelayanan yang diberikan sesuai dengan
harapan yang dipromosikan, strategi eksternal ini merupakan strategi yang
paling ampuh untuk merekrut calon jamaah haji. Ha ini dibuktikan

dengan meningkatnya jumlah calon jamaah hgji dari tahun ke tahun.
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B. Saran
Bebergpa saran yang dapat disampaikan peneliti berkenaan dengan
strategi rekrutmen calon jamaah haji di KBIH Al Multazam Sidoarjo adalah
sebagal berikut :

1. Daam menyusun struktur organisas telah sesuai dengan teori manajemen
akan tetapi lebih baik didalam ruang kerja dipasang agar bisa dilihat oleh
paratamu yang datang.

2. Hendaknya untuk mengoptimalkan perekrutan peserta bimbingan dengan
sarana pendukung yang sudah ada.

3. Hendaknya mengoptimalkan dan memanfaatkan para alumnus untuk
saling bersilahturrahmi dan berkesinambungan karena terbukti memberi
konstribusi yang banyak dalam perekrut calon jamaah hgji.

4. Dengan adanya sistem baru berupa SISKOHAT diharapkan mampu
mengoptimalkan pelayanan dalam merekrut 2-3 tahun kedepan menjadi

lebih baik.
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